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KAJIAN PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG PADA KAWASAN
KESELAMATAN OPERASIONAL PENERBANGAN (KKOP) SULTAN
SYARIF KASIM Il KOTA PEKANBARU

ANGGUN DWINITA PUTRI
163410371

ABSTRAK

Pengendalian pemanfaatan <ruang “adalah-/kegiatan yang berkaitan dengan
pengawasan dan penertiban terhadap implementasi‘rencana sebagai tindak lanjut
dari penyusunan agar pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang.
Pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru yang signifikan, menyebabkan kebutuhan
akan ruang di kawasan perkotaan semakin meningkat. Dengan ketersediaan lahan
yang relatif tetap dan meningkatnya kebutuhan akan ruang, perluasan pemukiman
atau pembangunan cenderung mendekati kawasan-kawasan disekitar landasan pacu
Sultan Syarif .Kasim |l Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah
tersusunnya arahan pengendalian pemanfaatan ruang-pada kawasan keselamatan
operasi penerbangan (KKOP) Sultan Syarif Kasim II.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif Kkualitatif dan kuantitatif yang
digunakan untuk mengetahui kondisi eksisting penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan pemanfaatan ruang dengan metode teknik analisis delineasi batas ruang,
analisis penggunaan lahan, overlay dan analisis deskriptif. Pengumpulan data pada
penelitian ini terbagi 2 (dua) yaitu, pengumpulan data primer berupa observasi
lapangan dan dokumentasi lapangan, serta pengumpulan data sekunder berupa
pengambilan data di lapangan dan di instansi terkait.

Berdasarkan hasil analisis pada kawasan keselamatan operasi penerbangan,
persentase penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan pola ruang RTRW Kota
Pekanbaru yaitu sebesar 44% dari keseluruhan penggunaan lahan yang terdiri dari
22% permukiman dan 17% komersial dengan.penggunaan lahan tertinggi. Arahan
kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan terbagi menjadi 2 zona, yaitu: Zona
kuning adalah kawasan yang yang diizinkan untuk mendirikan bangunan dengan
batas ketinggian yang telah ditetapkan dan zona merah adalah kawasan yang bebas
dari segala aktivitas hunian maupun sosial.

Kata kunci: Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan, Pengendalian
Pemanfaatan Ruang, Penggunaan Lahan



STUDY OF SPATIAL UTILIZATION CONTROL IN OBSTACLE
LIMITATION SURFACES AREA OF SULTAN SYARIF KASIM 11
PEKANBARU CITY

ANGGUN DWINITA PUTRI
163410371

ABSTRACT

Space utilization controlyis an activity related to the.supervision and control of the
implementation of plan as a follow-up to the preparation so that the use of space is
in accordance with the spatial plan. The population growth of Pekanbaru City is
significant, causing the need for space in urban areas to increase. Availability of
relatively fixed land and the increasing need for space, settlement expansion or
development tends to approach areas on runways in the KKOP zone. The purpose
of this study isito formulate a directive for controlling the use of Obstacle Limitation
Surfaces Area (KKOP) of Sultan Syarif Kasim 1.

This study uses a qualitative descriptive method which is used to determine the
existing conditions of land use that are not.in accordance with the use of space by
using spatial boundary delineation analysis techniques, land use analysis, overlays
and descriptive analysis. Data collection in this study is divided into 2 (two) namely
primary data collection in the form of field obseryvations and field documentation,
and secondary data collection in the ‘form’of data collection in the field and in
related agencies.

Based on the results of the analysis on the safety area.of flight operations, the
percentage of land use that is in accordance with the spatial pattern of the RTRW
is 44% of the total land use consisting of 22% settlements and 17% trade with the
highest land use. The direction of the potential.accident hazard area is divided into
2 zones, namely: The yellow zone is an area that is permitted to construct buildings
with a predetermined height limit, and'the red zone is an area that is free from all
residential and social activities.

Keywords: Obstacle Limitation Surfaces Area, Spatial Utilization Control, Land
Use
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BAB |

PENDAHULUAN

masyarakatnya.

Sasaran pada pembangunan nasional salah satunya adalah pada bidang
ekonomi. Perekonomian suatu Negara memiliki peranan penting dalam
pembangunan setiap negara. Dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia
terutama pada peningkatan barang dan jasa maka perlu diadakannya sarana yang

dapat menunjang mobilitas orang, barang dan jasa dari suatu tempat ke tempat



lainnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Salah satu sarana yang

dibutuhkan itu adalah sarana pengangkutan.

Pada saat ini menurut masyarakat angkutan yang paling efisien dan tidak
memakan waktu yang lama adalah penerbangan. Pesawat udara.menjadi salah satu
transportasi yang sangat pesat dan banyak diminati oleh masyakat saat ini. Pesawat
udara bukan lagi menjadi. transportasi yang hanya digunakan orang-orang tertentu
dikarenakan tarif untuk menggunakan pesawat tidak terlalu mahal pada saat
sekarang ini, sehingga memilih transportasi udara menjadi transportasi yang paling

baik dan efisien menurutnya.

Dengan semakin meningkatnya perkembangan transportasi udara pada saat
ini, maka perlu diadakannya peraturan-peraturan yang mengatur tentang
penerbangan, baik itu peraturan untuk keamanan di Bandar udara maupun terkait
keselamatan penerbangan di ruang/udara dalam lalu lintas penerbangan. Karena
keselamatan menjadi prioritas utama di dunia penerbangan. Sehingga diperlukan
adanya sebuah standar keselamatan yang optimal dengan mengacu pada standart
penerbangan yang ada baik peraturan yang diatur dalam peraturan nasional maupun
Internasional. Bandar Udara atau yang sering disebut dengan kata Bandara adalah
sebuah lapangan terbang yang digunakan untuk mendarat dan atau lepas landas
pesawat, menaikkan dan atau menurunkan penumpang, memuat dan atau
membongkar kargo, pos dengan fasilitas keselamatan penerbangan yang lengkap

dan juga sebagai tempat perpindahan antarmoda transportasi.



Bandara terbagi menjadi dua, yakni Bandara Umum dan Bandara Khusus.
Bandara umum (public airport) adalah bandara yang digunakan untuk melayani
kepentingan umum di Indonesia yang dikelola oleh BUMN (Badan Usaha Milik
Negara), yaitu PT./Angkasa Pura.l mengelola.13 bandara umum di kawasan timur
Indonesia dan PT. Angkasa Pura Il mengelola 12 bandara umum di kawasan barat
Indonesia. Seperti yang diketahui-bahwa bandara umum adalah bandara yang sering
digunakan masyarakat “saat ini, yaitu bandara yang sering digunakan untuk
melakukan aktivitas masyarakat sebagai kepentingan transportasi untuk menuju
suatu tempat. Untuk itu sangat penting adanya akan jaminan keselamatan, baik
selama terbang maupun sebelum terbang atau ketika berada di Bandar udara
(airport). Dalam rangka menjamin keselamatan penerbangan, untuk itu pemerintah
harus menetapkan peraturan yang berkaitan dengan kawasan keselamatan operasi
penerbangan, yaitu kawasan yang berada di sekitar Bandar udara. Kawasan
Keselamatan Operasional Penerbangan adalah wilayah daratan dan atau perairan
dan juga ruang udara di sekitar Bandarara yang digunakan untuk kegiatan operasi
penerbangan dalam untuk menjamin keselamatan penerbangan (UU No 1 Tahun

2009).

Dalam aturan itu sendiri memuat aturan terkait dengan kondisi ketinggian
pada bangunan atau halangan lainnya seperti gunung, bukit, pepohonan disekitar
wilayah operasi penerbangan atau Bandar udara. Kawasan ini juga menjadi faktor
pendukung utama dalam membuat suatu wilayah pendaratan. Disamping itu
kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) ini juga mengatur tentang batas

maksimal ketinggian benda disekitar bandara seperti batas ketinggian sebuah



bangunan terhadap jarak tertentu yang ukurannya telah diatur dalam aturan KKOP
dan juga larangan untuk beberapa aktivitas disekitar bandara yang di anggap

mengganggu keselamatan penerbangan.

Keragaman aktivitas diperkotaan membuat masyarakat tertarik untuk
mengadu nasib di perkotaan sehingga meningkatkan arus urbanisasi. Hal ini
mengakibatkan banyaknya-permintaan akan-penyediaan lahan untuk menampung
penduduk kota yang jumlahnya terus meningkat. Akibat dari kebutuhan lahan ini,
bahkan kawasan di sekitar bandara yang tadinya adalah kawasan yang tidak
terbangun seperti semak belukar, tanah kosong atau pertanian diubah menjadi
kawasan permukiman dan pusat-pusat aktivitas masyarakat. Hal ini tentu sangat
berpengaruh terhadap keselamatan dan keamanan operasi penerbangan (Apriyan

Dinata, 2018).

Dilihat dari aspek pertumbuhan-penduduk, Kota Pekanbaru merupakan
salah satu kota dengan perkembangan yang pesat dan menjadi kota bisnis sehingga
banyak dilirik oleh para investor lokal dan pengusaha properti nasional. Karena
didukung dengan perekonomian masyarakatnya yang relatif baik telah memicu
peningkatan kebutuhan infrastruktur perumahan, perkantoran, perhotelan, pusat
bisnis, dan prasarana telekomunikasi (Alfian, 2014). Tingginya mobilisasi dan
pertumbuhan di Pekanbaru menuju kota metropolitan beberapa tahun belakangan
ini berlangsung sangat cepat. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Pekanbaru mencatat perkembangan jumlah penduduk Pekanbaru
sangat tinggi. Kota Pekanbaru merupakan kota besar dengan jumlah penduduk

1.049.359 jiwa pada tahun 2019, dengan pertumbuhan penduduk sebesar 2,86% /



tahun. (Kota Pekanbaru dalam angka, 2020). Selain itu Kota Pekanbaru sebagai
salah satu kota yang dihadapkan pada keterbatasan pemanfaatan lahan dan ruang
perkotaan, sebagai akibat pesatnya pelaksanaan pembangunan. Meningkatnya
aktivitas sosial dan ekonomi-masyarakat di~Kota Pekanbaru mengakibatkan
tingginya intensitas kebutuhan lahan dan ruang perkotaan. Suatu. kompleks
perumahan dapat tumbuh menjadi kawasan campuran karena adanya kebutuhan
ruang untuk menunjang kegiatan sosial atau ekonomi masyarakatnya. Dengan
adanya konflik pemanfaatan lahan berupa pelanggaran-pelanggaran pemanfaatan
lahan dan ruang, maka perlu adanya perangkat instrumen penataan dan
pengendalian ruang di Kota Pekanbaru terutama pada kawasan keselamatan
operasional penerbangan sultan syarif kasim I1.

Dalam hal pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan perencanaan tata
ruang, maka sudah seharusnya dilakukan pengendalian pemanfaatan ruang sebagai
upaya penertiban terhadap pelanggaran-pelanggaran pemanfaatan ruang, Oleh
karena itu, pemanfaatan ruang seharusnya mengacu pada penataan ruang yang
komprehensif, agar ruang dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan tetap
menganut asas keberlanjutan. Penataan ruang meliputi kegiatan perencanaan,
pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Berdasarkan kondisi pada uraian latar belakang masalah diatas, maka
studi ini perlu dilakukan pengendalian pemanfaatan ruang dan menyusun arahan
pengendalian pemanfaatan ruang di Kawasan Keselamatan Operasional
Penerbangan (KKOP) Sultan Syarif Kasim Il kota Pekanbaru demi terwujudnya

tertib ruang dan terciptanya keselamatan kawasan penerbangan pada bandar udara



internasional Sultan Syarif Kasim Il. Untuk mengetahui hubungan apa yang
terdapat pada uraian latar belakang diatas maka penelitian ini akan difokuskan pada
“Kajian Pengendalian Pemanfaatan Ruang Pada Kawasan Keselamatan

Operasi Penerbangan (KKOP) Sultan Syarif Kasim II”.

1.2 Rumusan Masalah

Secara garis besar permasalahan yang melatar belakangi pentingnya studi
ini dilakukan karena adanya fenomena bahwa dalam pelaksanaan pengendalian
pemanfaatan ruang masih terjadi pelanggaran berkaitan dengan penataan ruang dan
peraturan pada kawasan keselamatan operasional penrbangan. Masalah tersebut
diantaranya masih banyaknya bangunan yang melanggar ketentuan. Kondisi
kawasan bandar udara terutama pada jalur yang sejajar dengan daerah landasan
pacu sebagai area lepas landas. maupun jalur pendaratan pesawat di Bandar Udara
Internasional Sultan Syarif Kasim Il semakin meningkat hingga kini. Kawasan
tersebut berkembang menjadi sebuah kawasan dengan kepadatan penduduk dan
bangunan yang cukup tinggi terutama pada bangunan-bangunan yang berada pada
daerah yang sejajar denganlandasan"pacu..Keberadaan bangunan tumbuh dan
penggunaan lahan di sekitar area KKOP yang tidak sesuai dengan aturan peraturan
menteri perhubungan No. KM 44 tahun 2005 dan Rencana pola ruang kota
Pekanbaru. Dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat maka banyak
lahan di kawasan sekitar Bandara Udara Internasional Sultan Syarif Kasim Il
khususnya pada kawasan perpanjangan landas pacu beralih fungsi menjadi

pemukiman rumah tinggal dan kegiatan usaha lainnya yang mau tidak mau akan
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mengundang kehadiran banyak orang. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat

ditarik satu rumusan masalah, bahwa pengendalian dan pemanfaatan ruang pada

kawasan keselamatan operasional pekanbaru masih menghadapi banyak masalah,
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sasaran yang perlu dicapai dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Teridentifikasinya Zona Ruang Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan (KKOP) Sultan Syarif Kasim II.
2. Teridentifikasinya Karakteristik Penggunaan Lahan di Kawasan

Kemungkinan Bahaya Kecelakaan Sultan Syarif Kasim II.
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3. Teridentifikasinya Kesesuaian Pemanfaatan Lahan Pada zona Kawasan
kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan Sultan Syarif Kasim I1.

4. Tersusunnya arahan dan kebijakan dalam mengendalikan pemanfaatan

14

apat menjadi

referensi untuk
an selanjutntya.
ihal pengendalian

awasan keselamatan

b) Praktis
e Bagi Pemerintah
Dengan adanya penelitian terkait pelaksanaan pengendalian
pemanfaatan ruang, diharapkan Pemerintah Daerah Kota
Pekanbaru memiliki pemahaman dalam upaya menciptakan
penyelenggaraan penataan ruang penggunaan terwujudnya tertib

tata ruang. Disamping itu, bagi pemerintah hal ini merupakan
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sebuah proses pembelajaran dalam mengendalikan pertumbuhan
dan perkembangan kota melalui kebijakan dan instrumen

pengendalian pemanfaatan ruang dan dapat menjadi referensi

1.5

Pekanbaru Provinsi Riau. Kota Pekanbaru memiliki luas wilayah 632,26 Km?2
terdiri dari 12 kecamatan dan 83 kelurahan dengan batas wilayah administrasi

sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
e Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan
e Sebelah Barat : Kabupaten Kampar
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e Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan:
Lokasi penelitian dilakukan pada kawasan keselamatan operasi

penerbangan (KKOP) Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dengan wilayah studi

pang Tiga.

dapat dilihat
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1.5.2 Ruang Lingkup Studi
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yakni terkait pengendalian

pemanfaatan ruang pada kawasan keselamatan operasional penerbangan Kota

dan kuantitatif. Berikut

deskriptif kualitatif berdasarkan peraturan pemerintah no 21 tahun 2020 tentang
penyelenggaraan penatan ruang melalui instrumen pengendalian pemanfaatan

Ruang. Batas ruang lingkup studi dapat dilihat pada gambar 1.2

12
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Sumber: Hasil Analisis, 2020
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1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi dalam 6 (enam) bab yaitu
sebagai berikut:

BAB | PEN

at sebagai dasar
terkait rumusan
At pe “} , kerangka pikir,

wl serta sistematika

>
;o g akan dilakukan
=)

an Rt J (KKOP) Sultan Syarif

wilayah studi. Teori-teori ini akan mendukung untuk pengembangan
fenomena-fenomena terkait Arahan Pengendalian Pemanfaatan Ruang di

Kota Pekanbaru.

14
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BAB IlII

BAB V

BAB VI

METODE PENELITIAN

dalam penelitian, tahap persiapan penelitian, jenis data penelitian, teknik

pengumpulan data, lingkup wilayah studi serta variabel penelitian.

akukan berdasarkan
b ini masalah yang
metode yang telah

aban serta uraian dari

Bab ini berisikan mengenai temuan studi, kesimpulan secara terperinci dan
langsung kepada hal pokok dari hasil dan pembahasan, Penggunaan lahan
yang tidak sesuai dengan Rencana Pola Ruang Kota Pekanbaru, serta saran

mengenai studi lanjutan dalam penelitian ini yang perlu dilakukan
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perbaikan dikembangkan lagi yang akan menjadi acuan untuk

pengembangan penelitian berikutnya.

16
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

an untuk berbagai
atau dari sudut

aya yang paling
berubah/dirubah

Penggunaan lahan (land use) dapat diartikan sebagai campur tangan
manusia terhadap lahan, baik secara menetap maupun berkala untuk memenuhi
kebutuhan hidup baik material maupun spiritual (Arsyad dalam Setyowati 2016).
Selain itu, Penggunaan lahan adalah suatu proses yang berkelanjutan dalam
pemanfaatan lahan bagi maksud pembangunan secara optimal dan efisien

(Sugandhy, 2008).

17
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2.1.1.1 Jenis Penggunaan lahan
Penggunaan lahan suatu kota umumnya berbentuk tertentu dan pola

perkembangannya dapat di estimasikan. Keputusan yang dibiuat pada

transportas s kota (pertanian,

perkebunan aya alam). Untuk
mengetahui diketahui komponen

untuk aktivitas

qan  lahan harus

Badan lahan

Menurut
menggambarkan kondisi penggunaan lahan suatu wilayah. Penggunaan lahan
merupakan wilayah yang digunakan untuk aktivitas manusia di permukaan bumi.
Dalam pemetaan tata ruang, pemetaan penggunaan lahan harus sebisa mungkin
menggunakan data yang relatif baru. Dibandingkan dengan peta tutupan lahan, peta
penggunaan lahan sudah dapat memberikan batasan penggunaan lahan antar

pemanfaatan ruang, misalkan area sekitar bangunan yang pada peta tutupan lahan

18
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hanya disebut sebagai pekarangan / lahan kosong, pada peta penggunaan lahan

terdapat pembagian menjadi beberapa potongan sesuai penggunaannya, misalkan

terdapat batas jelas area antara penggunaan lahan pendidikan dengan perkantoran

atau permukima

skala be

(Zonasi)

QEFASTISLY

N\ Ry
e&"& 4

| ri

ifikasi detail

pola ruang

ta Api

Tran i
batan

andas Pacu

Semak Belukar

Padang Rumput

Hamparan Pasir

Lapangan Olahraga

Area Parkir

Pekarangan

Area Terbuka Lahan Campuran

Taman

Alun-alun

Makam

Jalur Hijau

Trotoar

Jalan / Pulau Jalan
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Tema Jenis
Perkebunan Perkebunan
Pertanian Pertanian
Sumber: Badan Informarmasi Geospasial, 2019

2.1.1.2 Pola Pemanfaatan Lahan

Pola pemanfaatan ruang merupakan bentuk hubungan antara berbagai
aspek sumber daya manusia, sumber daya alam; sosial, budaya, ekonomi, teknologi,
informasi, pemerintahan, pertahanan dan keamanan, fungsi konservasi, budidaya,
dan estetika lingkungan dalam dimensi ruang dan waktu. yang utuh secara
menyeluruh dan berkualitas untuk membentuk tata letak. Jenis pemanfaatan ruang
yang menggambarkan luas, fungsi, dan sifat kegiatan manusia dan/atau kegiatan
alam. Pola pemanfaatan fisik wilayah memberikan gambaran tentang pola letak,
persebaran bangunan, tempat kerja, industri dan pertanian, serta pengelolaan lahan
di pedesaan dan perkotaan (Dirjen Cipta Karya, 1988: 85).

Dalam Undang-Undang Penataan Ruang Nomor 26 Tahun 2007, Pasal 16
menyatakan bahwa.  pola pengelolaan penggunaan lahan, penggunaan air,
penggunaan udara, dan. penggunaan sumber daya-alam lainnya sesuai dengan
prinsip penataan ruang. Peraturan.yang mengatur pola pengelolaan tata guna lahan,
tata guna air, tata guna udara, dan pemanfaatan sumber daya alam lainnya diatur
dengan peraturan pemerintah. Pengertian pola pengelolaan pertanahan dalam
undang-undang ini sama dengan pengelolaan pertanahan, yang meliputi
pengelolaan, penggunaan, dan penggunaan tanah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bumi dan bumi dapat

memiliki arti yang sama dan merupakan bagian dari ruang. Sedangkan pola

20



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penggunaan lahan/operasional penggunaan lahan dapat didefinisikan sebagai suatu
bentuk hubungan antara berbagai aspek sumber daya secara utuh dan menyeluruh

dalam kaitannya dengan pembentukan rencana penggunaan lahan, yang di

teori, ha

definisiny;

tersebut adz

1. Kelom
secara
pasar.

adminis

3. Pola jaringan transportasi, yang dapat menimbulkan pola permukiman linier
atau bentuk lainnya. Pola jaringan transportasi dapat terdiri dari jaringan

transportasi kereta api, jaringan transportasi jalan tol dan pelabuhan.

21



2.1.2 Bandar Udara

Bandar udara (airport) ialah salah satu bagian terpenting dalam dunia
penerbangan yang sangat berpengaruh kepada keselamatan penerbangan. Bandar
udara atau yang disingkat bandara.atau pelabuhan udara merupakan sebuah fasilitas
tempat pesawat terbang lepas landas dan mendarat, menaikkan dan menurunkan
penumpang, memuat dan atau. membongkar kargo, pos dan juga dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan penerbangan dan juga sebagai tempat perpindahan antar moda
transportasi. Bandar udara yang paling sederhana minimal memiliki sebuah
landasan pacu namun bandara-bandara besar biasanya dilengkapi dengan berbagai
fasilitas lain, baik untuk operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya.

Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk
bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan atau
sebagian untuk” kedatangan;, keberangkatan dan i pergerakan-pesawat (Menurut

Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation Organization):. Sedangkan

definisi bandar udara menurut PT (persero) Angkasa Pura adalah "lapangan udara,

termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal
untuk menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat"

Bandar udara memiliki peran sebagai:

1. Simpul dalam jaringan transportasi udara yang digambarkan sebagai titik
lokasi bandar udara yang menjadi pertemuan beberapa jaringan dan rute
penerbangan sesuai hierarki bandar udara;

2. Pintu gerbang Kkegiatan perekonomian dalam upaya pemerataan

pembangunan, pertumbuhan dan stabilitas ekonomi serta keselarasan

22
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pembangunan nasional dan pembangunan daerah yang digambarkan sebagai

lokasi dan wilayah di sekitar bandar udara yang menjadi pintu masuk dan

keluar kegiatan perekonomian;

Negara Kesatuan Republik Indonesia di kepulauan dan/atau di daratan;
Penanganan bencana, digambarkan dengan lokasi bandar udara yang
memperhatikan kemudahan transportasi udara untuk penanganan bencana
alam pada wilayah sekitarnya;

Prasarana memperkokoh Wawasan Nusantara dan kedaulatan negara,

digambarkan dengan titik-titik lokasi bandar udara yang dihubungkan dengan

23
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jaringan dan rute penerbangan yang mempersatukan wilayah dan kedaulatan

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

penunjangnya.

bagian keselamatan udara Pemerintah bertanggung jawab atas penumpang. Bentuk-

bentuk tanggung jawab pemerintah adalah sebagai berikut:

a) Memastikan bahwa fasilitas pemasok memenuhi persyaratan keselamatan

penerbangan secara konsisten dan berkelanjutan.
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b) Audit berkala dan berkelanjutan dengan menilai kepatuhan terhadap hukum.
peraturan dan peraturan keselamatan penerbangan

c) Aparat penegak hukum terhadap pelanggaran kepatuhan yang sedang

daratan dan/atau serts ara yang digunakan
untuk kegiata erasi - pe anga ’ : Keselamatan

Penerbang

Gambar 2.1 Kawasan Keselamatan Opeasional Penerbangan
Sumber: Angkasa Pura Il
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KKOP di bagi menjadi beberapa kawasan, seperti :

1. Kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas

Kawasan keselamata enerbangan mensyaratkan bahwa
kawasan udara di sekitar bandar udara harus bebas dari segala bentuk
hambatan yang akan mengganggu pergerakan pesawat udara dengan
menetapkan batasan ketinggian tertentu terhadap objek-objek di sekitar
bandar udara.

5. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan adalah wilayah daratan

dan/atau perairan dan ruang udara di sekitar bandar udara yang

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dipergunakan untuk kegiatan operasi penerbangan dalam rangka

menjamin keselamatan penerbangan.

Pada KKOP tidak dibenarkan adanya bangunan atau benda tumbuh, baik

mulai dari ujung bahu landasan hingga radius 4 kilometer.
Untuk wilayah yang termasuk dalam kawasan radar, maksimal ketinggian
bangunan yang diizinkan adalah 15 meter atau sejajar dengan ketinggian
radar. Perhitungan ini dilakukan sejauh 3 kilometer dari lokasi radar. Jika
ada bangunan yang ketinggiannya melebihi dari yang ditetapkan, maka

akan mengganggu operasional radar dan terjadi blank spot area.

27



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dasar-dasar aturan yang mendukung permasalahan kawasan keselamatan
operasionl penerbangan (KKOP) adalah sebagai berikut (Annex 14 Aerodromes
Volume I, Fourth Edition, July 2004) :

1. - ] , oci jons_in-t ¢ e define the airspace

wilayah.
2. “ The following obstacle limitation surfaces shall be established for a non
precision approach runway : a.Conical Surface b.Inner Horizontal Surface
c.Approach Surface; and d. Transitional Surface” Dari ketetapan di atas
diartikan bahwa Non-Precision Approach Runway batas obstacle permukaan
harus ditentukan oleh :

a. Kawasan di bawah permukaan kerucut
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b. Kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam
c. Kawasan di daerah pendekatan; dan

d. Kawasan di bawah permukaan transisi Di Indonesia istilah ini lebih

A\

10
=
.
2
s
e

~
Q

yang disebutkan pada point kedua di dalam penggunaannya harus
dipindahkan kecuali jika, menurut pendapat penguasa, obyek tersebut
dilindungi oleh obyek yang tidak dapat bergerak ataupun setelah dipelajari
secara ilmu penerbangan disimpulkan bahwa obyek tersebut tidak akan
merugikan keselamatan atau berpengaruh bagi keteraturan operasi-operasi

penerbangan.
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5. “Recomendation. - Anything which may, in the opinion of the appropriate

authority after aeronautical study, endanger aeroplanes on the movement

area or in the air within the limits of the inner horizontal and conical surfaces

internasional, untuk memastikan konsistensi antara negara-negara peserta ICAO
sehubungan dengan kegiatan bandara . yang pada dasarnya untuk keselamatan
penerbangan Tujuan utamanya adalah untuk menjamin keselamatan penerbangan.

Di bandara, Lampiran X1V, Bab 9 (9.10.2) menetapkan bahwa pagar atau
penghalang harus ditempatkan untuk mencegah orang yang tidak berwenang

memasuki atau merencanakan area umum bandara.
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Gerbang atau pembatas di bandara erat kaitannya dengan keamanan
bandara. Tidak semua kecelakaan dan insiden di bandara disebabkan oleh kualitas

pagar atau pembatas yang rendah. ICAO DOC 8973, Bagian 4.10.9 dari Persyaratan

nanan dan hambatan

atau mendarat. Yang dibatasi oleh panjang dan lebar tertentu

2. Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan
Daerah resiko kecelakaan adalah bagian dari daerah jalan yang berbatasan
langsung dengan titik penyeberangan pejalan kaki dan mempunyai ukuran tertentu

yang dapat menimbulkan kecelakaan.
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3. Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam

Daerah di bawah permukaan horizontal internal adalah daerah datar di atas

dan di sekitar bandar udara, yang dibatasi oleh radius dan ketinggian tertentu. Untuk

4,
dandar udara
yang dibatasi-o an ki i'kese an dan efisiensi
operasi pe { : ¢ 3 : arat dan bergerak
setelah lep
5.
ucut di bagian
bawah yan yrizontal. Setiap
bagian memi rensi tertentu.
6. Kawas
an bidang dengan
kemiringan dan jar pawahnya diikat sebuah
titik potong dengan garis s dengan alasnya. Sumbu dan

bawah dibatasi oleh garis horizonta
7. Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi penerbangan.
Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi penerbangan merupakan

bagian penting dari area keselamatan operasional.
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2.1.2.4 Penetapan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP)

Kawasan keselamatan operasi penerbangan ditentukan batas-batasnya

dengan koordinat yang mengacu pada bidang referensi World Geodetic System

sekitarnya. Untuk menentukan kawasan keselamatan operasi penerbangan
di bandar udara dan sekitarnya, landas pacu dibagi menjadi beberapa
klasifikasi yaitu:

a. Instrument precision , category | code number 1 and 2

b. Instrument precision , category Il code number 3 and 4

c. Instrument precision , category 11l dan IV code number 3 and 4
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d. Instrument non precision code number 1 and 2

e. Instrument non precision code number 3

f. Instrument non precision code number 4

dar udara dan

berikut (SNI

1)

tengah runway dengan jarak horizontal tertentu dan ujung area dengan
lebar tertentu.

2)  Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan

Daerah rawan kecelakaan dibatasi oleh tepi dalam yang berdekatan dengan

ujung main surface dengan lebar 60 meter atau 80 meter atau 150 meter

atau 300 meter (sesuai klasifikasi landas pacu), area ini memanjang secara
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teratur dengan garis tengah merupakan perpanjangan dari garis tengah

landasan pacu dengan lebar 660 meter atau 680 meter atau 750 meter atau

1150 meter atau 1200 meter (menurut Klasifikasi landasan pacu) dan jarak

3)

4)

5)

Daerah ini dibatasi dari tepi luar daerah di bawah deep horizontal surface
memanjang dengan jarak horizontal 700 meter atau 1100 meter atau 1200
atau 1500 meter atau 2000 meter (sesuai klasifikasi landas pacu) dengan

kemiringan 5% (sesuai Klasifikasi landas pacu)
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6)

Kawasan di bawah permukaan transisi

Daerah ini dibatasi oleh tepi dalam yang berbatasan dengan long side main

surface dan approach surface side, daerah ini memanjang hingga jarak

dan penurunan dimulai di ujung atas dari setiap pintu masuk landasan
pacu. Dengan ketinggian (45 + H) meter di atas jalur penerbangan
terendah, 3000 meter dari titik utama melalui landasan pacu pusat.

Batas-batas ketinggian pada kawasan di bawah permukaan horizontal
dalam. Batas-batas ini (45 + H) ditetapkan di bagian atas jalur penerbangan

terendah.
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d) Batas-batas ketinggian pada kawasan di bawah permukaan horizontal luar.

Batasan ini (150 + H) ditetapkan pada ambang terbang terendah.

e) Batas-batas ketinggian pada kawasan di bawah permukaan kerucut.

atau memelihara benda tumbuh di kawasan keselamatan operasi
penerbangan harus memenuhi batas-batas ketinggian dan batas-batas
kawasan.

e Persyaratan mendirikan bangunan baru di dalam kawasan pendekatan

lepas landas.
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landas, harus memenuhi batas ketinggian dengan tidak melebihi
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yang ditetapkan harus mematuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

tidak menimbulkan gangguan terhadap isyarat-isyarat navigasi
penerbangan atau komunikasi radio antar bandar udara dan pesawat
udara.

tidak menyulitkan penerbang membedakan lampu-lampu rambu

udara dengan lampu-lampu lain.
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c) tidak menyebabkan kesilauan pada mata penerbangan yang

mempergunakan bandar udara

d) tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandara

berada di kawasan keselamatan operasi penerbangan dan ketinggiannya
masih dalam batas ketinggian yang diperbolehkan akan tetapi diduga dapat
membahayakan keselamatan operasi penerbangan
Bangunan atau sesuatu benda yang ada secara alami berada di kawasan
keselamatan operasi penerbangan dan ketinggiannya masih dalam batas

ketinggian yang diperkenankan akan tetapi diduga dapat
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membahayakan keselamatan operasi penerbangan, harus diberi tanda
atau dipasangi lampu. Pemberian tanda atau pemasangan lampu

termasuk pengoperasian dan pemeliharaannya dilaksanakan oleh dan

tempat hidup
al, ruang dapat
merupakan batas menurut

keadaan fisik,.s0 erintahan, yang terjac gbagian permukaan

proses perencanas aate endalian pemanfaatan

ruang.

Perencanaan tata ruang adalah suatu proses untuk menentukan struktur
ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata ruang.
Perencanaan tata ruang dilakukan untuk menghasilkan rencana umum tata ruang
dan rencana rinci tata ruang. Rencana tata ruang merupakan bagian yang penting
dalam proses pembangunan, bahkan persyaratan untuk dilaksanakannya

pembangunan, baik bagi daerah-daerah yang sudah tinggi intensitas kegiatannya
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maupun bagi daerah-daerah yang baru mulai tumbuh dan berkembang
(Kartasasmita, 1997).

Menurut undang-undang no 27 tahun 2006 Struktur ruang adalah susunan

em jaringan.pr arana yang berfungsi
oL S Mt ;
% peruntukan

ngsi lindung

a hierarkis

AN

dengan pem
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pola ruang sesua a 1cana tata ; alui pe an dan pelaksanaan

program beserta |

ruang beserta pembiyaannya. Pelaksanaan program pemanfaatan ruang
merupakan aktivitas pembangunan, baik yang dilakukan oleh Pemerintah
maupun masyarakat untuk mewujudkan rencana tata ruang. Penyusunan
program pemanfaatan ruang dilakukan berdasarkan indikasi program

yang tertuang dalam rencana tata ruang dengan dilengkapi perkiraan

pembayaran.
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2. Pemanfaatan ruang dapat dilaksanakan dengan pemanfaatan ruang secara
vertikal maupun pemanfaatan ruang di dalam bumi. Pemanfaatan ruang

secara vertikal dan pemanfaatan ruang di dalam bumi dimaksudkan

suai dnegan

ruang yang

rencana tata ruang dilaksanakan dnegan mengembangkan penatagunaan
tanah, penatagunaan air, penatagunaan udara, dan penatagunaan sumber
daya lain.

8 Dalam rangka pengembangan penatagunaan tanah, penatagunaan air,

penatagunaan udara, dan penatagunaan sumber daya alam lainnya

diselenggarakan  kegiatan penyusunan dan penetapan neraca
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penatagunaan tanah, penatagunaan air, penatagunaan udara, dan
penatagunaan sumber daya alam lainnya.

9. Dalam penyusunan neraca penatagunaan tanah, neraca penatagunaan air,

Hak prioritas
an agar dalam
sesuai  dengan

aan tanah yang

12. Ketentuan lebih lanjut mengenai penatagunaan tanah, penatagunaan air,
penatagunaan udara, dan penatagunaan sumber daya alam lain diatur

dengan Peraturan Pemerintah.
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2.1.3.3 Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Pengendalian pemanfaatan ruang merupakan kegiatan yang berhubungan

dengan pengawasan dan penertiban terhadap implementasi rencana sebagai tindak

41. Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Ayat tersebut menyebutkan sifat manusia yang tidak bersahabat dengan
lingkunan alam, yang dimana sebenarnya perlakuan manusia berbuat kerusakan

alam pada dasarnya adalah juga berakibat merusak diri sendiri.
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A. Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 Tentang Penataan Ruang

Pengendalian pemanfaatan ruang merupakan usaha untuk mengambil

tindakan agar pema air, tata guna udara dan

ng memegang
peranan pe karena fungsi
inilah yang gka mencapai
tujuan orga 2lah  ditetapkan
sebelumnya.

pengendali

Supaya tujuan yang dihasilkan'sesuai rencananya.

Tujuan dari pengendalian pemanfaatan ruang adalah untuk tercapainya
konsistensi pemanfaatan ruang dengan rencana tata ruang yang ditetapkan. Untuk
mendukung usaha-usaha pengendalian pemanfaatan ruang di daerah, perlu adanya

suatu pedoman/manual atau prosedur baku yang akan dipedomani oleh instansi

terkait dalam melakukan usaha pengendalian pemanfaatan ruang.
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Dengan adanya kegiatan pengendalian pemanfaatan ruang, maka akan
dapat diketahui dan sekaligus dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya
penyimpangan fungsi ruang yang tidak terkendali dan tidak terarah sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam rencana tata_ruang. Hal inimmenunjukkan bahwa
perencanaan tata ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang merupakan dua Sisi
dari satu mata uang. Pengendalian’ pemanfaatan. ruang akan berlangsung secara
efektif dan efisien bilamana telah didahului dengan perencanaan tata ruang yang
valid dan berkualitas. Sebaliknya rencana tata ruang yang tidak dipersiapkan
dengan mantap akan membuka peluang terjadinya penyimpangan fungsi ruang
secara efektif dan efisien dan pada akhirnya akan menyulitkan tercapainya tertib
ruang sebagaimana telah ditetapkan dalam rencana tata ruang.

Kegiatan pengendalian pemanfaatan ruang akan berfungsi secara efektif
dan efisien bilamana didasarkan pada sistem pengendalian-yang menyediakan
informasi yang akurat tentang adanya penyimpangan pemanfaatan ruang yang
terjadi di lapangan dan ketegasan untuk memberikan reaksi yang tepat bagi
penyelesaian simpangan-simpangan yang terjadi..di lapangan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, perlu dipahami dan dipersiapkan dengan
tepat mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang, baik yang terkait dengan piranti
manajemen maupun pengendalian pemanfaatan ruang yang diterapkan untuk
menata mekanisme perizinan pembangunan yang berlaku di tingkat kabupaten.

Pengendalian pemanfaatan ruang merupakan bagian dari kegiatan
penataan ruang yang dipersiapkan sejak awal proses perencanaan tata ruang.

Konsep pengendalian dimulai sebelum rencana tata ruang diimplementasikan
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dengan memasukkan indikator pencapaian hasil, sebagai dasar-dasar kriteria yang

diperlukan, pada saat rencana dilaksanakan dan sesudah implementasi.

pengendal
melalui pe
serta penge

Kerja seba

pengendali

dijelaskan pada aturan dibawahnya yaitu Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Pemanfaatan Ruang yang mengatur:

(a). Perencanaan Tata Ruang

(b). Pemanfaatan Ruang

(c). Pengendalian Pemanfaatan Ruang

(d). Pengawasan Penataan Ruang
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(e). Pembinaan Penataan Ruang

(F). kelembagaan Penataan Ruang

Lebih rinci pembahasan esensi pengendalian pemanfaatan ruang di dalam

a. Penilaian pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang dan

pernyataan mandiri pelaku UMK
b. Penilaian perwujudan RTR
c. Pemberian insentif dan disinsentif

d. Pengenaan sanksi

e. Penyelesaian sengketa Penataan Ruang.
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Adapun penjelasan mengenai Pengendalian Pemanfaatan Ruang tersebut
yaitu:
a. Penilaian pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang dan
pernyataan mandiri pelaku UMK yaitu pada-Penilaian pelaksanaan Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan Ruang dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan:
(a) kepatuhan pelaksanaan ketentuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Rurang
(b) pemenuhan prosedur perolehan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang.
sedangkan Penilaian pernyataan mandiri yang dibuat oleh pelaku UMK
dilaksanakan untuk rnemastikan kebenaran pernyataan mandiri yang dibuat oleh
pelaku UMK,
b. Penilaian Perwujudan Rencana Tata Ruang (RTR) yaitu-dilakukan dengan
penilaian perwujudan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola Ruang. Dimana
Penilaian perwujudan_ repcana  Struktur Ruang yaitu ~dilakukan dengan
penyandingan pelaksanaan program pembangunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana. Sedangkan penilaian perwujudan rencana Pola Ruang
yaitu dilakukannya program pengelolaan lingkungan, pembangunan berdasarkan
Perizinan Berusaha, dan hak'atastanahterhadap rencana Pola Ruang.
c. Pemberian insentif dan disinsentif. Pada pemberian Insentif dan Disinsentif
sebagaimana dimaksud yaitu dilaksanakan untuk menindaklanjuti pengendalian
implikasi kewilayahan pada zona kendali atau zona yang didorong dan
menindaklanjuti implikasi kebijakan atau rencana strategis nasional. Dalam hal ini
insentif merupakan perangkat untuk memotivasi, mendorong, memberikan daya

tarik, dan memberikan percepatan terhadap kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
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memiliki nilai tambah pada zona yang perlu di dorong pembagiannya.

Adapun bentuk intensif yaitu terdiri dari insentif fiskal yang dapat berupa
pemberian keringanan pajak, retribusi, dan/atau penerimaan negara bukan pajak.
Sedangkan Insentif non fiskal yang dapat berupa pemberian-keringanan pajak atau
retribusi, subsidi, pemberian kompensasi, imbalan, sewa ruang, urun saham,
fasilitasi Persetujuan kesesuaian’ kegiatans pemanfaatan ruang, penyediaan
prasarana dan sarana, penghargaan dan publikasi atau promosi. sedangkan bentuk
Disinsentif fiskal yaitu dapat berupa pengenaan pajak dan retribusi yang tinggi. Dan
Disinsentif non fiskal dapat berupa kewajiban memberi kompensasi atau imbalan
dan pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.

d. Pengenaan-Sanksi. Pengenaan sanksi dalam Peraturan Pemerintah ini yaitu
dilakukan melalui sanksi administratif. Sanksi administratif sebagaimana dimaksud
yaitu dikenakan kepada setiap, Orang yang tidak menaati RTR yang telah ditetapkan
yang mengakibatkan perubahan fungsi ruang dan Orang yang tidak mematuhi
ketentuan Pemanfaatan Ruang dalam RTR. Dalam penjelasan Sanksi administratif
ini dapat langsung dikenakan tanpa melalui proses audit Tata Ruang. Adapun
bentuk Perbuatan tidak menaati RTR yang.telah ditetapkan yang mengakibatkan
perubahan fungsi ruang yang menyebabkan tidak mematuhi ketentuan Pemanfaatan
Ruang dalam RTR meliputi:

(a) Pemanfaatan Ruang yang tidak memiliki Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang

(b) Pemanfaatan Ruang yang tidak mematuhi ketentuan dalam muatan Kesesuaian

Kegiatan Pemanfaatan Ruang.
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Sehingga terdapat beberapa Kriteria dan Tata Cara Pengenaan Sanksi Administratif
yaitu peringatan tertulis, denda administratif; penghentian sementara kegiatan,

penghentian sementara pelayanan umum, penutupan lokasi, pencabutan Kesesuaian

perseorangan, @ me s N,«antar Pemerintah

Daerah dan Pe ah Pusa : = yarakat. Dalam
hal sengketa pe 1 rua j edaz an pengaturan
antar tingka

penyelesaial

ruang. Kegiatan evaluasi perizinan yang sudah dilaksanakan selama ini

perlu dilanjutkan dan ditingkatkan, salah satunya dengan membuat alur

perizinan yang mudah dan transparan agar masyarakat bersedia

2. mengurus perizinan terkait lahan dan bangunan. Selanjutnya perlu
dilakukan pemantauan terhadap izin-izin yang telah dikeluarkan agar

penggunaan lahan sesuai dengan peruntukan. 2. Perlu disusun segera
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Rencana Detail Tata Ruang berikut peraturan zonasinya, dengan
mempertimbangkan: penggunaan lahan eksisting dan hak kepemilikan
lahan yang telah dimiliki masyarakat; kawasan lindung baik yang berada
dalam kawasan hutan maupun di luar.kawasan hutan tetap dipertahankan
fungsi dan penggunaan lahannya dan tidak diizinkan untuk dibudidayakan
maupun dialihfungsikan; «kawasan permukiman, industri, dan perkebunan,
tidak boleh dibangun di luar area yang telah ditentukan kawasan
peruntukannya. Jika ada perubahan maka diperbolehkan sepanjang tidak
mengganggu kawasan lain di sekitarnya.

Pemberian insentif dan disinsentif a. Untuk penggunaan lahan yang sudah
sesuai ~dengan pola ruang RTRW dapat  diberi. insentif dengan
pembangunan/pengembangan sarana prasarana wilayah, untuk daerah
pertanian dapat diberikan fasilitas penunjang pertanian. b. Untuk rencana
pola ruang yang belum terlaksana, maka penggunaan lahan diawasi dan
diarahkan agar pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya. Hal ini
dapat dilakukan ~ dengan  memberikan . kemudahan  perizinan,
pembangunan/pengembangan sarana.prasarana wilayah, serta keringanan
pajak bagi pemanfaatan ruang yang sejalan dengan rencana pola ruang,
sedangkan sebaliknya bagi pemanfaatan ruang yang tidak sejalan dengan
rencana pola ruang. c. Untuk penggunaan lahan yang tidak sesuai rencana
pola ruang maka penggunaan lahan tidak boleh dikembangkan luasan
maupun bangunannya (jika berupa lahan terbangun), jika bersedia merubah

penggunaan lahan sesuai dengan peruntukan maka dapat diberikan
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kompensasi berupa pembebasan biaya perizinan, ganti biaya kerugian, lahan
pengganti untuk relokasi, serta pembangunan/pengembangan sarana

prasarana wilayah. Untuk kawasan yang fungsinya tidak sesuai peruntukan

ﬂl’
o
.
’
%
"
%

2.1.4  Pembangunan

Konsep pembangunan melekat pada konteks kajian suatu perubahan,
pembangunan dapat diartikan sebagai bentuk perubahan yang sifatnya
direncanakan. setiap orang ataupun kelompok orang akan mengharapkan perubahan
yang mempunyai bentuk lebih baik bahkan sempurna dari keadaan yang
sebelumnya. Untuk mewujudkan harapan ini tentu harus memerlukan suatu

perencanaan. Pembangunan secara berencana lebih dirasakan sebagai suatu usaha
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yang lebih rasional dan teratur bagi pembangunan masyarakat yang belum atau baru

berkembang. (Subandi: 2011:9-11)

2.1.4.1 Faktor-Faktor. Yang Berpengaruh Dalam Pcrkembangan Kota

Soekonjon er akan a ng garuhi tuntutan
kebutuhan rua y selanjut 3 penggunaan lahan

yaitu:

1. Adanya

2. Pengaruh

2)

3) 2 an  fungsi dorminan yang mampu
menimbulkan perkembangan pusat kota

4) Kelengkapan fasilitas sosial ekonomi yang merupakan faktor utama timbulnya
perkembangan dan pertumbuhan pusat kota

5) Kelengkapan sarana dan prasarana transportasi untuk meningkatkan
aksesibilitas penduduk ke segala arah

6) Faktor kesesuaian lahan
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7) Faktor kemajuan dan peningkatan bidang teknologi yang mempercepat proses

pusat kota mendapatkan perubahan yang lebih maju

Geografis ) sanga : : berbasiskan komputer
(CBIS) yang dig K Im formasi-informasi

geografis. ¢ : ntuk dan menganalisis

1989)

mengumpulkan, menyimpan, mengolah dan menganalisa, serta menyajikan data
dan informasi dari suatu objek atau fenomena yang berkaitan dengan letak atau

keberadaanya di permukaan bumi.
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2.1.5.2 Subsistem SIG
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas, maka SIG dapat

diuraikan menjadi beberapa sub-sistem sebagai berikut :

o E =

|-
Z
-
LA
L A
et
i
’

‘;i‘

i,@.

sedemikian rupah

ke memori), di-update, dan di-edit.

4. Data Manipulation & Analysis : sub-sistem ini menentukan
informasiinformasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, sub-sistem
ini juga melakukan manipulasi (evaluasi dan penggunaan fungsi-fungsi
dan operator matematis & logika) dan pemodelan data untuk menghasilkan

informasi yang diharapkan.
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2.1.5.3 Jenis dan Sumber Data SIG

Data geografis pada dasarnya tersusun oleh dua komponen penting yaitu

"' )
“ ' _GF i bumi. Sesuai
o
Srepre itasikan objek-objek

Gambar 2.2 Sumber Data dalam SIG
Sumber: Ekadinata, dkk., 2008
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a. Model vektor

Model vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial

igon. Masing-

askan sebagai

ang tidak memiliki
asikan dalam satu

titik ketinggian,

Poligon : merepresentasikan fitur spasial yang memiliki area, contohnya

adalah unit administrasi, unit tanah, zona penggunaan lahan.

Gambar 2.3 Tampilan Data Titik, Garis, dan Luasan
Sumber: Ekadinata, dkk., 2008
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b. Model data raster
Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data

spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang

Gambar 2.4 Tampilan Model Data Vektor dan Raster
Sumber: Ekadinata, dkk., 2008

2. Data Atribut
Data atribut adalah data yang mendeskripsikan karakteristik atau fenomena
yang dikandung pada suatu objek data dalam peta dan tidak mempunyai

hubungan dengan posisi geografi. Data atribut dapat berupa informasi
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numerik, foto, narasi, dan lain sebagainya, yang diperoleh dari data statistik,
pengukuran lapangan dan sensus, dan lain-lain.

Atribut dapat dideskripsikan secara kualitatif dan kuantitatif. Pada

wilayah yang dikaji.
2.1.5.5 Interpretasi Citra

Interpretasi citra merupakan perbuatan mengkaji foto udara atau citra
dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya objek
tersebut (Este dan Simonett, 1975). Interpretasi citra adalah proses pengkajian citra

melalui proses identifikasi dan penilaian mengenai objek yang tampak pada citra.
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Dengan kata lain, interpretasi citra adalah proses pengenalan objek yang berupa

gambar (citra) untuk digunakan dalam disiplin ilmu tertentu seperti Geologi,

Geografi, Ekologi, Geodesi dan disiplin ilmu lainnya.

Bentuk merupakan variabel kualitatif yang memberikan konfigurasi atau

kerangka suatu objek sebagaimana terekam pada citra penginderaan jauh.
C. Ukuran

Ukuran merupakan ciri objek yang antara lain berupa jarak, luas, tinggi

lereng dan volume. Ukuran citra objek berupa skala.
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D. Tekstur
Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra. Tekstur dinyatakan

dengan kasar, halus atau sedang. Contoh : hutan bertekstur kasar, belukar

pbagi banyak

. perkebunan

ciri objek secara langsung, tetapi kaitannya dengan faktor lingkungan.
H. Asosiasi

Asosiasi merupakan keterkaitan antara objek satu dengan objek yang lain.
Karena adanya keterkaitan ini maka terlihatnya suatu objek pada citra

sering merupakan petunjuk adanya objek lain. Sekolah biasanya ditandai

dengan adanya lapangan olahraga (Lillesand dan Kiefer, 1997).
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2.1.5.6 Metode Overlay

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi

Gambar 2.5 Tel Overlay dalam SIG
Sumber : Guntara, 2013

Overlay merupakan proses penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda.
Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih
dari satu layer untuk digabungkan secara fisik.

Pemahaman bahwa overlay peta (minimal 2 peta) harus menghasilkan peta

baru adalah hal mutlak. Dalam bahasa teknis harus ada poligon yang terbentuk dari
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2 peta yang di-overlay. Jika dilihat data atributnya, maka akan terdiri dari informasi
peta pembentukya. Misalkan Peta Lereng dan Peta Curah Hujan, maka di peta

barunya akan menghasilkan poligon baru berisi atribut lereng dan curah hujan.

Teknik yang dig

.‘."‘\\ ‘ ‘

\\.‘

mentaati p terhadap dasar

hukum yan( ang pada zona

(KKOP) Su hukum sebagai

RAENANAE

berikut:
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Tabel 2.2.  Produk Legal Penelitian

Dasar Hukum

uu

PP

KM

Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 26

Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang
BAB | Ketentuan Umum
Pasal 1:

Ruang adalah wadah yang meliputi _ruang darat,
ruang laut; dan ruang udara, termasuk ruang di
dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat
manusia dan makhluk lain hidup, melakukan
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.
Struktur ruang adalah . ;susunan’ " pusat-pusat
permukiman dan sistemjaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis
memiliki hubungan fungsional.

Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi
budi daya.

Pengaturan  penataan ruang adalah  upaya
pembentukan landasan hukum bagi pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat dalam penataan
ruang.

Perencanaan tata ruang adalah suatu proses untuk
menentukan struktur ruang dan pola ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata
ruang.

Pemanfaatan = ruang adalah’ | upayal [ untuk
mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai
dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan
pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang

BAB 2 Pengaturan Penataan Ruang

Pasal 2

Pengaturan penataan ruang diselenggarakan untuk:

*  Mewujudkan ketertiban dalam penyelenggaraan
penataan ruang;

* Memberikan kepastian hukum bagi seluruh
pemangku kepentingan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab serta hak dan
kewajibannya dalam penyelenggaraan penataan
ruang;

BAB IV Pelaksanaan Perencanaan Tata Ruang

Pasal 18:

*  Menyusun rencana tata ruang sesuai prosedur

* Menentukan rencana struktur ruang dan pola
ruang yang berkualitas;

* _menyediakan landasan spasial bagi pelaksanaan
pembangunan sektoral dan kewilayahan untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat.

BAB VI Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan

Ruang

Pasal 147:

* Pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang
diselenggarakan untuk menjamin terwujudnya
tata ruang sesuai dengan rencana tata ruang.

Pasal 148:

* Pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang
dilaksanakan melalui:

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM
48 Tahun 2002 Tentang Penyelenggaraan Bandar
Udara

Bab V Kawasan Keselamatan Operasi

Penerbangan
Pasal 10:
* Untuk menjamin keselamatan operasi

penerbangan di bandar udara dan sekitarnya
diperlukan  kawasan  keselamatan  operasi
penerbangan untuk mengendalikan ketinggian
benda tumbuh dan pendirian bangunan di bandar
udara dan sekitarnya.

e Kawasan keselamatan operasi penerbangan
ditentukan batas-batasnya dengan koordinat yang
mengacu pada bidang referensi World Geodetic
System 1984 (WGS-84) dan batas-batas
ketinggian diatas permukaan laut rata-rata (Mean
Sea Level) dalam satuan meter.

Pasal 11:

* Kawasan keselamatan operasi penerbangan
disekitar bandar udara ditentukan berdasarkan
rencana induk bandar udara.

* Kawasan keselamatan operasi penerbangan bagi
bandar udara yang belum mempunyai Rencana
Induk Bandar Udara ditentukan berdasarkan
panjang landasan sesuai rencana pengembangan

e Kawasan keselamatan operasi penerbangan
disekitar bandar udara meliputi:

a. kawasan pendekatan dan lepas landas;
b. kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan;
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Dasar Hukum

uu

PP

KM

Pengendalian pemanfaatan ruang adalah upaya
untuk mewujudkan tertib tata ruang.

Izin  pemanfaatan ruang adalah izin yang
dipersyaratkan dalam kegiatan pemanfaatan ruang
sesuai dengan ketentuan. peraturan perundang-
undangan.

Pasal 35:

Pengendalian pemanfaatan ruang dilakukan melalui
penetapan peraturan zonasi, perizinan, pemberian
insentif dan disinsentif, serta pengenaan ,sanksi.
Peraturan - zonasi  disusun:"sebagai" “ pedoman
pengendalian pemanfaatan ruang.

Peraturan zonasi disusun berdasarkan rencana rinci
tata ruang untuk setiap zona pemanfaatan ruang

Pasal 38:

Dalam

pelaksanaan  pemanfaatan ruang agar

pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruang
wilayah dapat diberikan insentif dan/atau disinsentif
oleh Pemerintah dan pemerintah daerah.

Insentif yang merupakan perangkat atau upaya
untuk memberikan imbalan terhadap pelaksanaan
kegiatan yang sejalan dengan rencana tata ruang,
berupa:

a. keringanan pajak, pemberian kompensasi,
subsidi silang, imbalan, sewa ruang, dan urun
saham;

b. pembangunan serta pengadaan infrastruktur;

kemudahan prosedur perizinan; dan/atau

d. pemberian penghargaan kepada masyarakat,
swasta dan/atau pemerintah daerah.

134

a. pengaturan zonasi;
b. perizinan;
c. pemberian insentif dan disinsentif;
d. pengenaan sanksi
Pasal 150:
* Pengaturan zonasi memuat ketentuan mengenai:
a. jenis kegiatan yang  diperbolehkan,
diperbolehkan dengan syarat, dan tidak
diperbolehkan;
b. intensitas pemanfaatan ruang;
€. prasarana dan sarana minimum; dan
d. ketentuan lain yang dibutuhkan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 68 Tahun 2010 Tentang Bentuk Dan Tata

Cara Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang

Bagian Ketiga Pemanfaatan Ruang

Pasal 8:

Bentuk peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang

dapat berupa:

a. masukan mengenai
ruang;

b. kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah
daerah, dan/atau sesama unsur masyarakat
dalam pemanfaatan ruang;

. kegiatan ~memanfaatkan ruang yang sesuai
dengan kearifan lokal dan rencana tata ruang
yang telah ditetapkan;

d. peningkatan efisiensi, efektivitas, dan keserasian
dalam pemanfaatan ruang darat, ruang laut,
ruang udara, dan ruang di dalam bumi dengan
memperhatikan kearifan lokal serta sesuai

kebijakan pemanfaatan

C. kawasan di bawah permukaan horizontal
dalam;

kawasan di bawah permukaan horizontal luar;
kawasan dibawah permukaan kerucut;
kawasan di bawah permukaan transisi;

g. kawasan di sekitar penempatan alat bantu
navigasi penerbanga

Qoo

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 44
tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar
Nasional (SNI) 03-7112-2005 Mengenai Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan Sebagai
Standar Wajib

Pasal 1:

Standar Nasional (SNI) 03-7112-2005 Mengenai
Kawasan Keselamatan Operasi  Penerbangan
Sebagai Standar Wajib

*Standar Nasional (SNI) 03-7112-2005 dapat dilihat
pada Sub Bab 2.1.3.3
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Disinsentif yang merupakan perangkat untuk
mencegah,  membatasi  pertumbuhan,  atau
mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan
rencana tata ruang berupa :

a. pengenaan pajak-yang.tinggi yang disesuaikan
dengan besarnya biaya yang dibutuhkan untuk
mengatasi dampak yang ditimbulkan akibat
pemanfaatan ruang; dan/atau

b. pembatasan penyediaan infrastruktur, pengenaan
kompensasi, dan penalti.

Pasal 39:

Pengenaan sanksi merupakan.tindakan penertiban yang
dilakukan' terhadap pemanfaatan ruang yang tidak
sesuai dengan rencana tata ruang dan peraturan zonasi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 1992 Tentang Penataan Ruang
Pasal 15:

Pemanfaatan ruang dilakukan melalui pelaksanaan
program pemanfaatan ruang beserta
pembiayaannya, yang didasarkan atas rencana tata
ruang. Pemanfaatan ruang diselenggarakan secara
bertahap sesuai dengan jangka waktu yang
ditetapkan dalam rencana tata ruang

Pasal 17:

Pengendalian pemanfaatan ruang diselenggarakan
melalui  kegiatan pengawasan dan penertiban
terhadap pemanfaatan ruang.

Pasal 18:

Pengawasan  terhadap  pemanfaatan  ruang
diselenggarakan ~ dalam  bentuk  pelaporan,

dengan  ketentuan peraturan  perundang-
undangan;

e. kegiatan menjaga kepentingan pertahanan dan
keamanan serta memelihara dan meningkatkan
kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber
daya alam; dan

f. kegiatan investasi dalam pemanfaatan ruang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Bagian Keempat Pengendalian Pemanfaatan Ruang

Pasal 9:

Bentuk peran .masyarakat dalam pengendalian

pemanfaatan ruang dapat berupa:

e Masukan terkait arahan dan/atau peraturan
zonasi, perizinan, pemberian insentif dan

disinsentif.Se€rta pengenaan sanksi;

* Kkeikutsertaan dalam memantau dan mengawasi
pelaksanaan rencana tata ruang yang telah
ditetapkan

* pelaporan kepada instansi dan/atau pejabat yang
berwenang . dalam hal menemukan dugaan
penyimpangan atau pelanggaran kegiatan
pemanfaatan ruang yang melanggar rencana tata
ruang yang telah ditetapkan; dan

* pengajuan keberatan terhadap keputusan pejabat
yang berwenang terhadap pembangunan yang
dianggap tidak sesuai dengan rencana tata ruang.
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pemantauan, dan evaluasi. Penertiban terhadap
pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan
rencana tata ruang diselenggarakan dalam bentuk
pengenaan sanksi  sesuai dengan peraturan
perundang-undanga
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2.3

Sintesa Teori

Berikut sintesa teori yang digunakan dalam penelitian ini. Sintesa teori

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.3.  Sintesa Teori
No . Teori Sumber Keterangan
1 | Penggunaan Lahan Badan Bangunan, Permukiman, Komersial,
thformasi Perkantoran, .Transportasi, Area Terbuka
Geospasial PerkebunanPertanian
2019
1 | Pengendalian Peraturan Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah
pemanfaatan ruang | Pemerintah no | upaya untuk mewujudkan tertib Tata
21 Tahun Ruang.
2021 a. Penilaian pelaksanaan Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan Ruang dan
pernyataan mandiri pelaku UMK
b. Penilaian perwujudan RTR
c. Pemberian insentif dan disinsentif
d. Pengenaan sanksi
e. Penyelesaian sengketa Penataan
Ruang.
2 | Pemberian Insentif | Peraturan pemberian _insentif  dan  disinsentif
Dan Disinsentif Pemerintah no | merupakan upaya memberikan imbalan
21 Tahun dan penalti. Insentif dan disinsentif terdiri
2021 diri fiskal dan non-fiskal
3 | Pengenaan sanksi Peraturan Merupakan tindakan penertiban yang
Pemerintah no | dilakukan terhadap Orang yang tidak
21 Tahun menaati RTR yang telah ditetapkan yang
2021 mengakibatkan perubahan fungsi ruang.
4 | Bandar Udara Annex 14 dari | area tertentu di daratan atau perairan
ICAO (termasuk bangunan, instalasi dan
peralatan) yang diperuntukkan baik
secara keseluruhan atau sebagian untuk
kedatangan, keberangkatan dan
pergerakan pesawat
5 | Kawasan Kawasan | Undang- Kawasan Keselamatan Operasi
Keselamatan Undang Penerbangan adalah wilayah daratan
Operasi Nomor 1 tahun | dan/atau perairan serta ruang udara di
Penerbangan 2009 tentang | sekitar bandar udara yang digunakan
Penerbangan untuk kegiatan operasi penerbangan
dalam rangka menjamin keselamatan
penerbangan
6 | Pembagian KKOP Undang- e Kawasan ancangan pendaratan dan
Undang No. 1 lepas landas
Tahun 2009
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No Teori Sumber Keterangan
1 | Penggunaan Lahan Badan Bangunan, Permukiman, Komersial,
Informasi Perkantoran, Transportasi, Area Terbuka

2019

Geospasial PerkebunanPertanian

rhitungan indeks kappa.

mungkinan  bahaya
permukaan

permukaan

permukaan

permukaan

B

yang
grafis. Dalam
ografis  (SIG)
itu data vektor,
ster adalah data
2ntuk kotak segi
a terbentuk suatu

Data vektor adalah
'” dalam  bentuk

BB TS

akan untuk mengetahui
K dari penutupan lahan

jgunakan matriks pemetaan dan

9 Delineasi

Kementerian

Pekerjaan data

Umum  dan | penarikan garis batas suatu wilayah
dengan garis dan lambang (tentang peta)

Perumahan
Rakyat

Pembedan wujud gambaran pad berbagai

keadaan lapangan, dan adanya

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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2.4 Studi Terdahulu

Sebagai bahan pembanding dalam penyusunan tugas akhir ini, berikut

1.
2. yah dan Kota,
Pengendalian

3 Program Magister
Kabupaten Sidoarjo

4, Penulis : Ely Triwulan Dani, Santun R.P. Sitorus & Khursatul
Munibah (Jurnal penelitian, 2017, Planologi Universitas Diponegoro)
Judul : Analisis Penggunaan Lahan Dan Arahan Pengendalian
Pemanfaatan Ruang Di Kabupaten Bogor

5. Penulis : Novi Trihastuti (Tesis, 2011, Program Magister Geografi

Universitas Indonesia)
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Judul : Pola Penggunaan Tanah Kawasan Keselamatan

Operasi Penerbangan (Kkop) Di Bandar Udara Internasional

gFan, JieRen,

e 85, June

dalian Pemanfaatan Ruang Pada
Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan (KKOP) Sultan

Syarif Kasim Il Kota Pekanbaru
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Tabel 2.4.

Studi Terdahulu

NO Nama Judul Tujuan Metodologi Hasil
1 | Apriyan Dinata, Annisa | Penggunaan Lahan di Wilayah |e Mengidentifikasi penggunaan | Metode Analisis | Hasil ~ penelitian ~ menemukan
Rachmi, 2018, Kawasan Keselamatan Operasi | lahan di  wilayah KKOP, | Deskriptif Kuantitatif bahwa kesesuaian penggunaan
(Prosiding) Penerbangan (KKOP) Bandar | Mengetahui kesesuaian lahan di kawasan kemungkinan
Seminar Nasional | Udara Internasional Sultan | penggunaanlahan  berdasarkan bahaya kecelakaan pada landas
ASPI, IPB ICC Syarif Kaim Il Pekanbaru Kemenhub No. KM 60 Tahun pacu 18 sebesar 69% sedangkan
2004 di wilayah KKOP, dan pada landas pacu 36 hanya 50%.
Mengetahui persepsi masyarakat Hasil penelitian juga
yang tinggal di di wilayah KKOP. menunjukkan bahwa alasan utama
masyarakat ~ memilih  tempat
tinggal di wilayah KKOP adalah
karena dekat dengan tempat kerja
dan sekolah anak-anak, walaupun
ada risiko bahaya dan suara bising

dari pesawat terbang
2 | Ade Wahyudi, 2019, Evaluasi  Kesesuaian Lahan |e Mengevaluasi Kesesuaian Lahan | Penelitian Empiris | diketahui bahwa di Kota Banda
Jurnal ~ Pembangunan | Dan Arahan Pengendalian | Dan Pelaksanaan Instrumen | Development Method | Aceh masih terdapat ruang yang
Wilayah dan Kota, Vol, | Pemanfaatan Ruang Di | Pengendalian Pemanfaatan | Dan Evaluative Method | dimanfaatkan tidak sesuai dengan
15 No.3, UIR Kecamatan Manoau Ruang Dan Menyusun Arahan rencana tata ruang wilayah Kota
Pengendalian Pemanfaatan Banda Aceh, hal ini dibuktikan
Ruang Agar Terciptanya Tertib dengan pembangunan yang masih
Ruang Di Kawasan Perkotaan tidak teratur yang ada di Kota
Mandau Banda Aceh. Banyak kendala
yang dihadapi oleh pemerintah
seperti  kurangnya kesadaran
masyarakat ~ dan  kurangnya
perintah pembongkaran. Upaya
yang sudah dilakukan antara lain
dengan terus meningkatkan
pengawasan,  sosialisasi  dan
mempermudah prosedur

pengurusan perizinan
3 | Agus Sugiarto, Jurnal | Implementasi ~ Pengendalian | Untuk ~ Menggambarkan  Dan deskriptif kualitatif implementasi pengendalian
Kebijakan Dan | Pemanfaatan Ruang dan | Menganalisis Implementasi pemanfaatan ruang dan sanksi
Manajemen Publik, | Sanksi Administratif dalam | Pengendalian Tata Ruang administratif ~ dalam  RTRW
2017, Universitas |“Rencana Tata Ruang Wilayah | Kabupaten Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo adalah empat
Airlangga Kabupaten;Sidoarjo instrumen pengendalian

pemanfaatan ruang, hanya dua
instrumen yang
diimplementasikan oleh
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
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yaitu instrumen perijinan dan
pengenaan sanksi. Sedangkan
untuk peraturan zonasi, masih
dalam tahap pengesahan menjadi
peraturan daerah. Untuk insentif
dan disinsentif, belum bisa
diimplementasikan  dan  baru
dalam tataran konsep yang
disusun oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah

Ely Triwulan Dani, | Analisis Penggunaan Lahan | Tujuan utama penelitian ini adalah
Santun R.P. Sitorus dan | Dan  Arahan Pengendalian | menyusun arahan pengendalian
Khursatul Munibah, | Pemanfaatan Ruang Di | pemanfaatan ruang di Kabupaten
Jurnal Kabupaten Bogor Bogor, dengan menganalisis jenis
enggunaan lahan, kepemilikan
izin lokasi, dan tingkat
ayah Kabupaten Bogor,
kesesuaian
ahan  terhadap
ruang  dan
faktor-faktor
engaruhi inkonsistensi
lahan  terhadap
ruang di Kabupaten

Metode Skalogram dan
analisis deskriptif

Hasil penelitian  menunjukkan
Jenis kepemilikan lahan terbesar
berupa hak milik. 1zin lokasi
didominasi untuk peruntukan
perumahan, bisnis dan usaha
ekonomi, dan agrowisata.
Sebagian besar penggunaan lahan
sudah sesuai dengan pola ruang,
baik yang berupa penggunaan
lahan eksisting maupun yang
masih belum terlaksana,
sedangkan penggunaan lahan
eksisting yang tidak sesuai hanya
sebagian kecil. Arahan
pengendalian pemanfaatan ruang
adalah dengan menerapkan 4
instrumen pengendalian baik yang
sudah dilaksanakan maupun yang
belum dilaksanakan selama ini

1 vdwnyo(]
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mengetahui Pola
tanah dan tingkat

di Kawasan

Operasi Pola
Penerbangan yang
engan KM Perhubungan
dan No. 14 Tahun 2010 dan
k mengetahui Pola
otensi Gangguan dan
pada operasional

Bandar Udara

-
-

nery we[sy sej

Pola penggunaan tanah di wilayah

KKOP Bandar Udara
Internasional  Soekarno  Hatta
sebagian besar adalah
permukiman terutama didaerah
Kota Tangerang dengan

kepadatan penduduk tertinggi di
kecamatan  yang  berbatasan
langsung dengan DKI Jakarta.
Pola amenitas atau kenyamanan
permukiman dalam  kawasan
operasi penerbangan yaitu
semakin dekat wilayah
permukiman dengan kawasan

74




kemungkinan bahaya kecelakaan
yang cenderung menunjukkan
penurunan tingkat
kenyamanannya. semakin besar
persentase  penggunaan tanah
permukiman, semakin banyak
obstacle dan semakin dekat
dengan kawasan kemungkinan
bahaya kecelakaan maka akan

memiliki kecenderungan resiko
tinggi sebagai penyebab
kecelakaan dalam operasi

penerbangan di Bandar Udara
Internasional Soekarno Hatta.

Jing Liu, Xiaobin Jin,
WeiyiXu, .~ YetingFan,
JieRen; Xiaolin' Zhang
dan Yinkang Zhouc,
Land Use Policy,
VVolume 85, June 2019)

Spatial coupling
differentiation and
development zoning trade-off
of land space utilization
efficiency in eastern China

Untuk mengintegrasikan
diferensiasi spasial lokal dan
hubungan -penggabungan LSUE

ke dalam proses perencanaan
penggunaan lahan dan
menginformasikan pembuat

kebijakan tentang keputusan yang
lebih adaptif secara lokal.

metode analisis
kontribusi efisiensi
potensial, dan model
kesalahan kuadrat
terkecil untuk penilaian
LSUE

bahwa ada potensi besar untuk
pemanfaatan ruang lahan
berkelanjutan  Jiangsu dengan
perbedaan spasial yang signifikan.
Daerah-daerah  yang  bernilai
tinggi dari efisiensi  potensi
produksi pertanian menunjukkan
pola spasial melingkar di sekitar
kawasan terbangun perkotaan,
yang dapat dijelaskan oleh
pendudukan lahan subur dan lahan
pertanian terlantar yang
disebabkan  oleh  urbanisasi.
Efisiensi potensi pembangunan
sosial-ekonomi menunjukkan pola
peningkatan dari selatan ke utara,
menunjukkan ketidakseimbangan
yang menonjol dan polarisasi
pembangunan wilayah yang lebih
besar.

Munawir Khairil
Anwar; Musdalifa
Muslimin; Muthiah
Khairil Anwar;
Mappias, International
Journal of
Multicultural and
Multireligious

Understanding,

Policy Implementation:
Obstacle Limitation Surface
(OLS) at Sultan Hasanuddin
Makassar International Airport
from " the " 'Policy ~ Accuracy
Aspect

Untuk menganalisis Kebijakan
Implementasi di Kawasan
keselamatan operasional
penerbangan Sultan Hasanuddin
Makassar International

Bandara Dari Aspek Ketepatan
Kebijakan.

Metode kualitatif
dengan penyajian
deskriptif

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2009 Tentang Penerbangan
belum ditindaklanjuti  dengan
Peraturan Pemerintah dan
Peraturan Menteri

Peraturan yang secara khusus
mengatur tentang Sinar Laser dan
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Volume 7, Issue 3 tugas pokok dan fungsi yang
April, 2020 terkait dengan peraturan

belum dilaksanakan. lebih detail
dan terus menyesuaikan
perkembangan dunia
penerbangan,

terutama terkait dengan aktivitas
lain dalam hal ini serangan laser
dan balon bebas tak berawak di

Obstacle
Batas Permukaan (OLS).
8 | Anggun Dwinita Putri, | Kajian pengendalian | Tujuan dari penelitian ini adalah Metode Deskriptif pada  kawasan  keselamatan
Skripsi, 2021 pemanfaatan  ruang  pada | tersusunnya arahan pengendalian Kualitatif Dan operasi penerbangan, persentase
kawasan keselamatan. | pemanfaatan ruang pada kawasan Kuantitatif penggunaan lahan vyang tidak
operasional penerbe eselamatan operasi penerbangan sesuai dengan pola ruang RTRW
P n S OP) Sultan Syarif Kasim II. Kota Pekanbaru yaitu sebesar 44%

dari  keseluruhan penggunaan
lahan vyang terdiri dari 22%
permukiman dan 17% komersial
dengan penggunaan lahan
tertinggi. Arahan kawasan
kemungkinan bahaya kecelakaan
terbagi menjadi 2 zona, yaitu:
Zona kuning adalah kawasan yang
yang diizinkan untuk mendirikan
bangunan dengan batas ketinggian
yang telah ditetapkan dan zona
merah adalah kawasan yang bebas
dari segala aktivitas hunian
maupun sosial

N7
0
)
¢

Sumber: Hasi

‘\\\\\"I\\\“\

%
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1

dopsi peneliti
dilakukan.

fdan kuantitatif.
Adapun tujus 0 an desk - ‘ encandraan secara
sistematis,
tertentu.

etode penelitian

Metode kuantitatif merupaka etode yang menggunakan data yang
terukur dan dianalisis dengan cara statistik (Cresswell, 2003:20). Alat analisis yang
digunakan dalam studi ini adalah distribusi interpretasi data tabel dan analisis
dengan teknik overlay. Data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran yang

sangat detail tentang kawasan yang diteliti, menggambarkan kesesuaian
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penggunaan lahan dan pemanfaatan ruang dengan ketentuan khusus yang terdapat

pada zona KKOP serta rencana pola ruang Kota Pekanbaru.

3.2
pan-tahapan
tersebut
1.
2.
penelitan berupa
ai macam literatur
3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menyesuaikan data yang dibutuhkan
dari kriteria dan indikator yang akan digunakan dalam melakukan analisis.
Pengumpulan data terbagi menjadi dua jenis, yakni pengumpulan data
primer dan pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data primer

didapatkan dari hasil observasi, sedangkan pengumpulan data sekunder
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didapatkan dari hasil survey literatur seperti buku, jurnal, maupun artikel
dan survey ke instansi yang terkait dengan penelitian.

4. Analisis

kan kesimpulan

penelitian yakni

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data merupakan gambaran mengenai suatu keadaan yang dikaitkan
dengan tempat dan waktu. Kualitas data sangat ditentukan oleh kualitas alat
pengumpul data. Apabila alat pengumpul data yang digunakan valid, realibel dan
objektif, maka kualitas data yang diperoleh juga akan sebanding (Narbuko dan

Achmadi, 2003).
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Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan dapat dilakukan berbagai setting, sumber dan cara (Sugiyono,

penelitian

yang ala

wawancara

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan
data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan
langsung di lapangan. Peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan
bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Observasi
adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi

sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian (W. Gulo, 2002).
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Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau

lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada

I%\&N%WHB dimulai c asi dan kembali

engamati suatu
an diharapkan

opik penelitian.

2. Angket (KU .ﬁ
Teknik angket atau k . 0 atu pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada

responden dengan harapan memberi respon atas daftar pertanyaan tersebut

(Umar, 2014). Dalam penelitian ini, angket atau kuesioner dibagikan kepada

masyarakat yang ada dikawasan kemungkinan bahaya kecelakaan yang

dilakukan untuk mengetahui kepemilikan lahan pada kawasan penelitian.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah data dari dokumen-

dokumen-dokumen yang sudah ada sebelumnya dan mendukung data

3.3.2

emberikan data

Y

en. Data bukan

m

kepada peng
berasal dari apat berupa data

tertulis, yait sebagai sumber

‘1g\‘33\

data kedua, na an data penelitian

mencatat dan mempelajari data-data statistik serta tata ruang, yang berhubungan
erat dengan permasalahan yang dibahas. Data sekunder, yang antara lain
mencerminkan kondisi umum wilayah studi, diharapkan bisa melengkapi dan

mempertajam pemaknaan terhadap data primer.
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Adapun jenis metode ini antara lain:

e Survei Instansi

Dilakukan dengan mengunjungi instansi-instansi yang memiliki data

pustaka ini adalahu

yang digunakan.

3.4. Populasi Dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (2013) merupakan wilayah generalisasi yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dapat berupa orang maupun objek alam

83



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

lainnya. Populasi ini meliputi karakter secara menyeluruh dan tidak tergantung pada
jumlahnya. Bahkan individu pun dapat dikatakan sebagai populasi. Tergantung

dengan apa yang akan kita teliti. Sedangkan sampel yaitu “bagian dari jumlah dan

penelitian eli elu : pad; ﬁ" asan bahaya
kemungki s n terse I3 el dalam penelitian
ini dilaku enta 1 pada kawasan
kemungking
tersebar pada aha y '. .' : '_-_, : mulyo Timur,

Kelurahan Maha 0 uk menentukan

berikut:

karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau

diinginkan

Dalam hal ini batas ketelitian yang dipakai dalam menentukan jumlah

sampel adalah 10%. Dengan tingkat kepercayaan penelitian adalah 90%. Dan
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diketahui jumlah rumah tangga di kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan
sebayak 280 Rumah tangga pada tahun 2021 yang merupakan populasi.

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel yang akan diambil untuk penelitian

adalah:

et

Berd

bahwa sampe

‘12;\.“‘!\\\‘

x
@
c
=
QD
o
QD
o
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D
=
o
QD
@

=Y

<
QD
>
()]
=2
D
=
=
D
Q,

bahaya kecela

35.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Pengertian yang dapat diambil dari definisi tersebut ialah
bahwa dalam penelitian terdapat sesuatu yang menjadi sasaran, yaitu variabel,
sehingga variabel merupakan fenomena yang menjadi pusat perhatian penelitian
untuk diobservasi atau diukur. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut
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Tabel 3.1. Desain Survey

. . Data yang Metode Teknik .
Variabel Sub Variabel dibutuhkan Sumber Data Tahun Analisis Analisis Hasil
Teridentifikasinya | Batas Wilayah e Petapola e PT. Angkasa 2019 Metode Delinasi Zona  Kawasan
Zona ruang ruang kota Pura kualitatif Batas Ruang | keselamatan
kawasan pekanbaru 0 ional
keselamatan perasiona
Penerbangan
Sultan Syarif
Kasim 1l Kota
Pekanbaru
2020 Metode Analisis GIS | Penggunaan lahan
Kuantitatif

Lahan Di

Kawasan

pada kawasan

keselamatan

operasional
penerbangan
(KKOP) Kota
Pekanbaru
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Variabel Sub Variabel dI_Data yang Sumber Data Tahun Meto_d_e Tekr_1|I_< Hasil
ibutuhkan Analisis Analisis
Teridentifikasinya | ¢  Permukiman | e Peta Zona Observasi 2020 Metode Overlay Kesesuaian
Kesesuaian e Perdagangan Ruang Lapangan Kuantitatif Pemanfaatan
Pemanfaatan dan Jasa KKOP Lahan Pada zona
Lahan Pada zona Kawasan
Kawasan Keselamatan
Operasi
Penerbangan
Bandar Udara
Internasional
Sultan Syarif
Kasim II.
2020 Metode Desktiptif | Tersusunnya
kebijakan Kualitatif Kualitatif | arahan dan

mengendal

pemanfaatal
ruang bang
dan benda

tumbuh di

Kawasan
Keselamata
Operasi
Penerbangan
Bandar udara
internasional

kebijakan dalam
mengendalikan
pemanfaatan
ruang bangunan
dan benda tumbuh
di Kawasan
Keselamatan
Operasi
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pemanfaatan
Ruang

andy

‘\\\\\ WY

Sumber: Has

A

"

L

%

Variabel Sub Variabel dl_)ata yang Sumber Data Tahun Metqd_e Tekr_1|I_< Hasil
ibutuhkan Analisis Analisis
Sultan Syarif Penerbangan
Kasim Il melalui Bandar udara
instrumen . .
pengendalian internasional

Sultan Syarif
Kasim 1l melalui
instrumen
pengendalian
pemanfaatan
Ruang
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3.6. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan berpikir untuk menguraikan

sesuatu hal menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen tertentu sehingga

mengorganisa a ke da : 1 e~dalam unit-unit,

melakukan sinte 2Nyusu ; nting dan yang
akan dipelz esimpulan se pahami oleh diri

sendiri mau

§ 2 503

“

Penerbangan Sebagai Standar Wajib dan ICAO (International Civil Aviation
Organization), konvensi Chicago tahun 1944 yang merupakan acuan hukum
internasional dan analisis pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang melalui

instrumen pengendalian.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Delineasi Batas Ruang
Dalam pemetaan dilakukan delineasi atau penarikan garis batas sementara
suatu objek atau wilayah (desa; kecamatan, kota, atau suatu-negara) menjadi peta.
Delineasi adalah penggambaran hal penting dengan garis dan lambang. Teknik ini
digunakan untuk menggambarkan Batas \Wilayah pada Zona Ruang KKOP Sultan
Syarif Kasim Il Kota Pekanbaru, dengan Teknik Overlay atau tumpang tindih pada
Peta citra SAS Planet dan Peta Rencana Induk Bandara Sultan Syarif Kasim 1.
2. Analisis Penggunaan Lahan
Analisis Penggunaan lahan adalah proses identifikasi penggunaan lahan
yang dilaksanakan dengan metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung
atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.
Dalam hal ini; peneliti dengan berpedoman kepada desain-penelitiannya perlu
mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi
yang ada di lapangan. Teknik ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung
Kondisi eksisting Kecamatan Marpoyan Damai untuk-memperoleh hasil populasi
penggunaan lahan pada kawasan yang diteliti.sehingga data yang dihasilkan adalah
Peta Penggunaan Lahan Pada Zona KKOP SSK Il Kota Pekanbaru
3. Overlay
Secara singkatnya, overlay menampilkan suatu peta digital pada peta digital
yang lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya
yang memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. Pada teknik ini

menggabungkan peta zona ruang kawasan keselamatan operasional penerbangan
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kota pekanbaru dan Peta Penggunaan lahan. Teknik overlay ini dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian peruntukan lahan yang terdapat di kawasan keselamatan

operasioanal penerbangan Kota Pekanbaru. Hasil yang diperoleh berupa peta

da KKOP SSK |1 Kota

ariabel pada
ketentuan ang digunakan
adalah be ang. Analisis
ketentuan K Pengendalian
Pemanfaatan rué : 1 ] 1 iannya  didasarkan pada analisis

keterkaitan S £ dan teori yang berkaitan

Kasim |11 Kota Pekanbaru. Skema Alur Peneltian dapat dilihat pada Gambar 3.1
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1. Peta Rencana Pola Ruang Kondisi Eksisting
2. Rencana Induk Bandara SSK 11 Kecamatan Maropoyan Damai

RANE

4
“
2
0
/

/
"1

Gambar 3.1 Kerangka Alur Penelitian
Sumber: Hasil Analisis, 2020
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3.7.  Uji Akurasi Interpretasi Citra

Uji akurasi digunakan untuk mengetahui akurasi tematik dari penutupan

lahan interpretasi. Menurut Wijaya (2013) Uji akurasi pemodelan menggunakan

matriks pemeta inde akurasi pemetaan
dilaku a i n i, dari suatu
interpret ilaihasit n@'gw" na semakin
tinggi nila kati iki akur. ik. Persentase
akurasi mi ijinkan . Metode yang
digunakan ki i fusion matrix.
Tabel confu e Ka{r)"l: I -an'gi d ubungkan hasil
Klasifikasi ta jan hasil data Yang uji akurasi dari
lapangan. M ila fussion matrix)
yang dimodi I meng i retasi erti pada contoh
KANBA
Tabel 3.2 .
hi atrix
I i
Kategori
i Ketelitian
Lapangan | A | B | C misi | Komisi | . .
interpretasi
A |®|s5|10] 3 | 43 | 4% | 16% | 50%
(@)
B 2[00 6| 5 | 63 | 42% | 17% 68%
(b)
C 3| 4 60 5 72 42% 25% 67%
(c)
L 100
Lain-lain | 2 | 2 | 2 106 42% 12% 84%
(d)
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32| 61|78 | 113 | 284 (e)

Jumlah

Sumber: Sutanto, 2016

Keterangan:

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada kawasan keselamatan operasional penerbangan (KKOP) Bandar Udara Internasional Sultan

Syarif Kasim Il Pekanbaru dengan wilayah studi dibatasi pada Kecamatan Marpoyan Damai dengan beberapa kelurahan yang meliputi

Kelurahan Mah ngker '

han Sidumulyo Timur dan Kecamatan Bukit Raya dengan Kelurahan

Simpa lan agustus 2020 sampai dengan desember 2020. Berikut ini

bel 3. i
tabel 3.3 \?‘SNQWM 'SMMRQ
=

No

u Penelitian

2021

2022

2

3

4

10

11

12

Penyusuna

Seminar Pr

Pengumpul ! e e

Data Sekun =5

Data Primer == il v

Pengelolaan ata

Penyusunan sil Pen

6
7
8

9

Seminar Hasil A B

Komprehensif

sumber: hasil analisis, 20

95



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Kota Pekanbaru terdiri dari 12"Kecamatan dan 58 Kelurahan, dengan luas
632,26 km?. Luas wilayah per kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Luas Wilayah Kota Pekanbaru berdasarkan Kecamatan

Tahun 2019
No Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas (KM?)
1 Tampan Simpang Baru 59,81
2. Payung Sekaki Labuh Baru Barat 43,24
3. Bukit Raya Simpang Tiga 22,05
4. Marpoyan Damai Sidomulyo Timur 29,74
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5. Tenayan Raya Kulim 171,27
6. Limapuluh Rintis 4,04
7. Sail Cinta Raja 3,26
8. Pekanbaru Kota Kota Tinggi

Sukajadi
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4.1.2 Kondisi Fisik Dasar
4.1.2.1 Topografi

Kota Pekanbaru terletak pada bagian ketinggian 10 — 50 meter di atas

93.

mempunyai kelas lereng data

kemiringan lereng yaitu kemiringan lerengnya 0 — 2% dengan luas 27.818 Ha dan
sekitar 10.806 Ha kemiringan lereng 2 — 8% yang sesuai untuk pengembangan
pembangunan kota. Kemiringan 0 — 2% ini terletak di daerah bagian Selatan,
sedangkan kemiringan lereng 2 — 8% terletak menyebar di bagian Tenggara Kota

Pekanbaru dan sebagian lagi di daerah Utara.
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Untuk kemiringan dengan kelas kelerengan 26 — 40% yang merupakan
daerah agak curam mempunyai luasan terkecil yaitu 2.917 Ha, yang terletak di

daerah Utara dan juga daerah Tenggara Kota Pekanbaru, tepatnya di Kecamatan

Rumbai, Rumbai . matan han dengan kondisi
morfologi i ang cukup
tinggi te rbangun, (ol sidengan tipikal
kemiringa i irh5 i dﬁ,r gai kawasan
konservasi. gan Le 0 ada tabel 4.2.
nbaru
No Ke Persentase(%o)
1. ar0—29 -~ 44.00
2. Aga ~ L - 17.09
3. Landali 0% Lz L % 13 21.20
4. Sanga i 13.10
5. 2 4.61
100.00
Sumber: Draft RTRW Ko
Berda an wilayah Kota
Pekanbaru adalah -
1.  Kemiringan n interval ini masuk dalam
klasifikasi sangat laya bangan semua kegiatan budidaya

karena kondisi permukaan tanah yang datar. Wilayah dengan kemiringan
ini memanjang dari Barat ke Timur di sepanjang Sungai Siak yang
mencakup dan Kecamatan Payung Sekaki, Tampan, Marpoyan Damai,
Bukit Raya, Pekanbaru Kota, Sail, Senapelan, Sukajadi, Lima Puluh, dan
sebagian Kecamatan Rumbai, sebagian Rumbai Pesisir, Kecamatan, serta

sebagian Tenayan Raya.
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2. Kemiringaan 2 — 15% (datar s/d landai), memiliki kelayakan fisik bagi
pengembangan kegiatan budidaya. Wilayah yang tercakup kedalamnya

adalah sebagian di Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir, Tenayan Raya dan

menghadap dala ' Ji lahan dan pen )3 sik kawasan sebagai
kawasan permukiman : samatan yang ada di Kota

Pekanbaru.

4.1.2.3 Geologi
a. Struktur Geologi

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Pekanbaru dan sekitarnya (M.C.G.

Clarke dkk,1982.) dengan skala 1: 250.000, wilayah Kota Pekanbaru secara umum

terbentuk dari batuan sedimen berumur Plistosen — Holosen, serta endapan aluvium

yang proses pengendapannya masih berlangsung hingga sekarang. struktur geologi

yang terdapat di Kota Pekanbaru terdiri dari sesar mendatar dengan arah umum
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Barat Laut — Tenggara, lipatan Sinklin dan Antiklin dengan arah penunjaman
berarah relatif Timur Laut — Barat Daya.

Struktur — struktur geologi tersebut masuk dalam sistem patahan Sumatera,

sementara itu sesa 53 datar ini terma 3 m patahan Semangko,

.0@. ala regional

a atau relatif

didominasi oleh Dystropepts dengan asosiasi Tropofulvents dan Tropaquents,
sedangkan pada fisiografi dataran (plain) jenis tanah yang mendominasi adalah
Topaquents pada areal datar, Humitropepts pada areal datar berombak, dan
Kandiudults pada areal berombak sampai perbukitan. Tanah — tanah tersebut

terbentuk dari bahan induk sedimen halus masam sehingga walaupun tanah sama
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tetapi mempunyai perbedaan kepekaan terhadap erosi atau berdasarkan klasifikasi

tanah PPT (1983) termasuk dalam jenis tanah podsolik dan sebagian aluvial.

Aliran Sungai di Kota Pekanbaru di antaranya sebagai berikut :
e Sungai Siak, dengan lebar rata-rata 96 meter dan kedalaman rata-rata 8
meter, dipengaruhi oleh pasang surut air laut, kecepatan aliran rata-rata

0,75 liter/detik
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o Sungai Senapelan, merupakan penampung utama bagi wilayah sebelah

Barat JI. Jendral Sudirman dan sebelah utara Jalan Tuanku Tambusai,

dengan lebar rata-rata 3-4 meter

Pekanbaru yang relatif datar menyebabkan sistem pengaliran air hujan
tidak dapat terjadi dengan baik.
Sistem drainase yang berfungsi sebagai retention pond adalah rawa-rawa
di sebelah utara Sungai Siak, sampai dengan batas JI. Sekolah, wilayah rawa ini
dibagi 2 (dua) oleh JI. Yos Sudarso menjadi rawa sebelah barat dan rawa sebelah

timur.
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Wilayah yang terletak di tepian Sungai Siak dan anak-anak sungai Siak
merupakan kawasan yang berpotensi banjir dan genangan. Secara topografi

kawasan ini terletak pada daerah yang relatif rendah dengan ketinggian elevasi

manusia (hé : : : a aWas an lindung, yaitu
sekitar 8% de ; Kota al 'Y 0 Ji-umumnya berupa

tanaman keras jenis ka \ orti ' , dan lain-lain.

Selain itu juga terdapat tanaman keras seperti tanaman karet yang tadinya
merupakan vegetasi alamiah namun sebagian besar sudah dibudidayakan sebagai
tanaman produkstif. Vegetasi alamiah yang sudah dibudidayakan seperti Kkaret,
kayu putih, dan jenis tanaman kayu-kayuan lainnya yang dimanfaatkan dengan

tanpa proses penebangan ternyata memiliki nilai ekonomis tinggi. Namun akibat
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dari penebangan hutan jenis kayu-kayuan tersebut, saat ini vegetasi tersebut jarang

ditemui di kawasan hutan lindung yang merupakan habitat aslinya.

4.1.3 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Kota Pekanbaru

Penduduk Kota Pekanbaru tahun 2018 sebanyak 1.117.359 jiwa.
Penduduk laki-laki di Kota Pekanbart lebihsbanyak dibandingkan penduduk
perempuan, dengan rasio jenis kelamin 105, artinya terdapat 105 penduduk laki-
laki untuk setiap 100 penduduk perempuan. Kecamatan yang memiliki
kepadatan tertinggi adalah Kecamatan Sukajadi-yang mencapai 12.612
Jiwa/Km?, kemudian diikuti oleh Kecamatan Pekanbaru Kota dengan kepadatan
11.108 Jiwa/lkm? dan Kecamatan Limapuluh dengan kepadatan 10.264
Jiwa/Km?. Ketiga kecamatan ini mempunyai kepadatan jauh di atas kepadatan
rata-rata. Disisi lain masih, terdapat kecamatan yang memiliki kepadatan
penduduk yang rendah seperti Kecamatan Rumbai Pesisir dengan kepadatan 469
Jiwa/Km?, Kecamatan Rumbai dengan kepadatan 525 Jiwa/Km? dan Kecamatan
Tenayan Raya dengan kepadatan 980 Jiwa/Km2. Untuk lebih jelasnya tingkat
kepadatan penduduk Kota Pekanbaru dapat.dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Kota Pekanbaru

2018

No Kecamatan pgﬁ:ﬂ,‘gzk Kepadatan Penduduk per Km?

1 | Tampan 307947 5149
2 | Payung Sekaki 91255 2110
3 | Bukit Raya 105177 4770
4 | Marpoyan Damai 131550 4423
5 | Tenayan Raya 167929 980
6 | Limapuluh 41466 10264
7 | Sail 21492 6593
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No Kecamatan P‘:ﬁgﬂgzk Kepadatan Penduduk per Km?
8 | Pekanbaru Kota 25103 11108
9 | Sukajadi 47420 12612
10 | Senapelan 36581 5501
11 | Rumbai 525
12 | Rumbai Pe ““i‘ -, { 469
Sumber: Koté .‘“
imbl 5 dari tahun
-~
2010 sampai ta gkatananya berada
pada keca ' tahun 2010

berjumlah 1

7,57% pert

NaNAY

penduduk
pertahun.

Pekanbaru

NNAE

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

A

puhan Penduduk per

No ahun (%)

2010-2018
1 | Tampan 7,57
2 | Payung Sekaki 0,61
3 | Bukit Raya 05177 1,63
4 | Marpoyan Damai 126 220 131 550 0,52
5 | Tenayan Raya 124 201 167 929 3,84
6 | Limapuluh 41 335 41 466 0,04
7 | Sail 21439 21492 0,03
8 | Pekanbaru Kota 25063 25103 0,02
9 | Sukajadi 47 178 47 420 0,06
10 | Senapelan 36 436 36 581 0,05
11 | Rumbai 64 893 67 654 0,52
12 | Rumbai Pesisir 65 061 73784 1,59
Pekanbaru 903038 | 1.117.359 2,70

Sumber: Kota Pekanbaru Dalam Angka, 2020
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4.2. Kecamatan Marpoyan Damai
4.2.1 Letak dan Geografi

Kecamatan Marpoyan Damai merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota

<
| @

o
' 4
g’r
-

2

f. Kelurahan Perhentian Marpoyan 1 4,34 km?
Berdasarkan luas wilayah diatas dapat diketahui bahwa kelurahan
Sidomulyo Timur merupakan kelurahan terbesar dengan luas 7,19 Km2 dari seluruh
luas di Kecamatan Marpoyan Damai dan kelurahan wonorejo merupakan kelurahan

terkecil di Kecamatan Marpoyan Damai.
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Untuk lebih jelasnya mengenai luas wilayah kecamatan Marpoyan Damai

dapat dilihat pada gambar 4.2
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4.2.2 Kependudukan Kecamatan Marpoyan Damai

Jumlah penduduk Kecamatan Marpoyan Damai mencapai 131.550 jiwa

pada tahun 2019. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 0,11 persen dari tahun

terpadat adalat

kelurahan terenc elur ' q ar-3.505 jiwa/km2.

1

2 | Tangkerang Ba 3.505

3 | Maharatu 1.668

4 | Sidomulyo ti 3.743

5 | Wonorejo 14.994

6 4.640
Jumlah 4431

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Sumber: Kota Pekanbaru Dalam
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4.3. Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il Kota Pekanbaru

Bandar Udara Internasional Sultan Syarif Kasim Il adalah sebuah bandar
udara yang terletak di Kota Pekanbaru dan sebelumnya bernama Bandara Simpang
Tiga. Bandara ini memiliki luas 321,21 ha. Dalam rangka menyambut PON XVI1I
pada tahun 2012, bandara ini diperluas sehingga nantinya dapat menampung

pesawat yang lebih besar. Bandara ini juga menjadi home-base bagi Skuadron
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Udara 12 TNI AU. Nama bandara ini diambil dari nama Sultan Syarif Kasim II,
seorang pahlawan Nasional Indonesia dari Riau.

Bandar udara Sultan Syarif Kasim Il (SSK. Il) Pekanbaru adalah bandara
peninggalan Sejarah dari zaman._kemerdekaan melawan penjajah Belanda dan
Jepang. Saat itu di sebut “Landasan Udara” di mana landasan tersebut masih terdiri
dari tanah yang di keraskan dan-diigunakan sebagai Pangkalan Militer. Awalnya
Landasan pacunya adalah dari Timur menuju Barat dengan nomor runway 14 dan
32. Pada awal kemerdekaan di bangun landasan pacu baru yang terbentang dari arah
utara menuju selatan dengan nomor runway 18 dan 36. Panjang landasan lebih
kurang 800 meter dengan permukaan landasan berupa Kerikil yang di padatkan.
Pada tahun 1950 landasan pacu di perpanjang menjadi 1.500 meter, dan pada tahun
1967 landasan di mulai proses pengaspalan Runway, Taxi, dan Apron setebal 7 cm
serta pertambahan panjang landasan sepanjang 500 meter.

Pada tahun 1960 Pemerintah mengoperasikan bandara ini menjadi bandara
Perintis dan mengubah nama dari Landasan Udara menjadi “Pelabuhan Udara
Simpang Tiga”. Nama Simpang Tiga diambil karena lokasinya berada tiga jalan
persimpangan yaitu jalan menuju.Kota Madya Pekanbaru, Kabupaten Kampar dan
Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan Rapat Kepala Kantor Perwakilan
Departemen Perhubungan tanggal 23 Agustus 1985 nama Pelabuhan Udara
Simpang Tiga diganti menjadi Bandar Udara Simpang Tiga terhitung tanggal 1
September 1985.

Pada 1 April 1994 Bandar Udara Simpang Tiga bergabung dengan

Manejemen yang di kelolah oleh PT. Angkasa Pura Il (Persero) dan di sebut dengan
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Kantor Cabang Bandar Udara Simpang Tiga Yang kelak berubah nama menjadi
Bandar Udara Sultan Syarif Kasim 11 yang di tetapkan melalui keputusan Presiden
No.Kep.473/0M.00/1988-AP 11 tanggal. 4 April 1998 dan di resmikan oleh
Presiden Republiksndonesia Abdurrahman Wahid tanggal 29 April 2000.

Pada tahun 2009 lalu, Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il telah dimulai
peluasan Bandara Sultan Syarif.Kasim 1l olehpihak Angkasa Pura Il yang bekerja
sama dengan pemerintah provinsi Riau. Peluasan .ini direncanakan akan
diselesaikan pada akhir 2011 dan dibangun sebagai persiapan menghadapi Pekan
Olah Raga Nasional (PON) yang akan digelar pada 2012. Peluasan ini dilakukan
karena dinilai tidak lagi dapat menampung jumlah penumpang melalui
menggunakan Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il yang setiap tahunnya semakin
meningkat.

Bandar Udara Internasional Sultan Syarif Kasim Il terletak di tengah kota
Pekanbaru. Mengingat lokasinya yang hanya berjarak lebih kurang 10 Kilometer
dari pusat kota, maka dapat dipahami mengapa kawasan di sekitar bandar udara ini
tumbuh dan berkembang menjadi kawasan permukiman dan pusat-pusat aktifitas
masyarakat. Kota Pekanbaru menjadi salah.satu kota diSumatera yang ditetapkan
sebagai pusat kegiatan nasional (PKN). Karena posisi kota Pekanbaru yang sangat
strategis baik dari perspektif nasional maupun internasional, maka Pekanbaru
memiliki potensi untuk berkembang menjadi kota pusat pertumbuhan ekonomi,
bisnis nasional dan internasional. Proses menuju kota metropolitan sebagai pusat

pertumbuhan ekonomi dan bisnis itu akan menimbulkan berbagai problem tata
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ruang dan tata penggunaan lahan bagi Pemerintah Provinsi Riau dan Pemerintah

Kota Pekanbaru

431 DataU

a Il dengan

teknis sebaga

.

“”h.

4.3.2 Data Teknis Bandar Udara Sultan Syarif Kasim 11

Luas lahan Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru menurut
Master Plan adalah 324,252 Ha. Tanah yang sudah dikuasai saat ini seluas 184,90
Ha terdiri dari 37,128 Ha (bersertifikat), 97,36 (verklarring), dan 50,412 Ha

(dibebaskan). Dengan demikian masih ada tanah seluas 139,352 Ha yang belum
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dibebaskan. Fasilitas pokok Bandar Udara adalah fasilitas yang berkaitan dengan

operasi penerbangan antara lain:

1. Fasilitas Keselamatan dan Keamanan antara lain:

&

o
\\‘“

ara lain:

taman meteo Q a ‘
3. Fasilitas sisi darat (Lands
e bangunan terminal penumpang;
e bangunan terminal kargo;
e menara pengatur lalu lintas penerbangan (control tower)
e bangunan operasional penerbangan - jalan masuk (access road);
e parkir kendaraan bermotor;

e depo pengisian bahan bakar pesawat udara;
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e bangunan parkir,
e bangunan administrasi/perkantoran;

e marka dan rambu;

| dapat dilihat
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e Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Luar
e Kawasan di Bawah Permukaan Kerucut
e Kawasan di Bawah Permukaan Transisi

o Kawasan di sekitar Penempatan Alat Bantu Navigasi Penerbangan
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5.1.1 Kawasan Pendekatan Pendaratan Dan Lepas Landas

Tepi dalam dari kawasan ini berimpit dengan ujung-ujung permukaan
utama, berjarak 60 meter dari ujung landas pacu dengan lebar 484 meter. Kawasan
ini meluas keluar.secara teratur-dengan garis.tengah merupakan perpanjangan dari
sumbu landas pacu sampai lebar perpanjangan dari sumbu landas pacu 4.984 meter
pada jarak mendatar 15.000-meter ‘dari/ ujung permukaan utama. Kawasan
pendekatan  pendaratan dan lepas landas dapat “diketahui~ batas-batasnya
berdasarkan titik koordinat garis lintang dan garis bujur.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1.Batas-batas Kawasan Pendekatan dan Lepas Landas

I Udara 1= ografis
No | Titik Yoz = Linta Lintang timur
) 1 (O) @)

1 All 19940 20334 0 28 17740 101 | 26 52.040
2 Al2 19940 19850 0 28 17.931 101 | 26 36.396
3 A.l3 4940 17600 0 36 27.985 101 | 25 37.857
4 Al4d 4940 22584 0 36 23.226 101 | 28 18.895
5 1 A21R 22210 20334 0 27 03.637 101 | 26 49.882
6 | A22R 37210 22584 0 18 53.631 101 | 27 42.655
7 | A29.L 37210 22348 0 18 53.859 101 | 27 40.845
8 | A22L 37580 22400 0 18 42.405 101 | 27 42.200
9 | A23.L 37560 17800 0 18 46.964 | 101 | 25 07.114
10 | A24.L 22580 19850 0 28 52.709 101 | 26 33.910
11 | A21L 22580 22150 0 26 52.445 101 | 26 43.607
12 | A27 22210 20150 0 27 03.834 101 | 26 43.934

Sumber: Kemenhub No KM 60. Tentang KKOP Bandara SSK 11. 2004

Berdasarkan titik koordinat geografis diatas, sehingga diketahui batas-batas
kawasan pendekatan dan lepas landas yaitu Kecamatan Marpoyan Damai,
Kecamatan Senapelan, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Lima Puluh,
Kecamatan Sukajadi Kecamatan Sail, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai

Pesisir, Kecamatan Bukit Raya, Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan.
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5.1.2 Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan

Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan merupakan salah satu kawasan
KKOP yang merupakan sebagian dari kawasan pendekatan yang berbatasan
langsung dengan ujung-ujung landasan dan mempunyai ukuran tertentu, yang dapat
menimbulkan  kemungkinan  terjadinya  kecelakaan (Peraturan  Menteri
Perhubungan nomor KM 11, Tahun 2010)., Kawasan kemungkinan bahaya
kecelakaan dibatasi oleh'tepi dalam yang berhimpit dengan ujung-ujung permukaan
utama dengan lebar 484 meter dari tepi dalam tersebut kawasan.ini meluas keluar
secara teratur dengan garis tengahnya merupakan perpanjangan dari garis tengah
landas pacu sampai lebar 1.384 meter dan jarak' mendatar 3.000 meter dari ujung
permukaan utama. Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan dapat diketahui
batas-batasnya berdasarkan titik koordinat garis lintang dan garis bujur. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2. Batas-batas Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan

Ko inat ggeografis
No | Titik Lintang timur
(m) A1 0O *)

1 |All 19940 20334 0 28 17.470 | 101 | 26 52.040
2 |Al2 19940 19850 0 28 17931 | 101 | 26 36.396
3 |Al6 16940 19400 0 29 55984 | 101 | 26 24.665
4 | Al5 16940 20784 0 29 54.629 | 101 | 27 09.401
5 |A21R 22210 20334 0 27 03.637 | 101 | 26 49.882
6 |A25R 25210 20784 0 25 25.654 | 101 | 27 01.583
7 | A28.L 25210 20548 0 25 25.852 | 101 | 26 53.987
8 |A25L 25580 20600 0 25 14429 | 101 | 26 55.309
9 |A26.L 25580 19400 0 25 15581 | 101 | 26 16.554
10 | A24.L 22580 19850 0 28 52,709 | 101 | 28 33.910
11 | A21L 22580 20150 0 26 52445 | 101 | 26 43.607
12 | A27 22210 20150 0 27 03.834 | 101 | 26 43.934

Sumber: Kemenhub No KM 60. Tentang KKOP Bandara SSK 11. 2004
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Berdasarkan titik koordinat geografis diatas, sehingga diketahui batas-
batas kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan yaitu Kelurahan Sidomulyo Timur,

Kelurahan Tangkerang Tengah, Kelurahan Maharatu, yang berada di Kecamatan

sebagaimana diatur dalam Peraturan ini. Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya
Kecelakaan tidak diperkenankan mendirikan bangunan yang dapat menambah
tingkat fatalitas apabila terjadi kecelakaan pesawat antara lain bangunan SPBU,

pabrik atau gudang kimia berbahaya SUTT dan/atau SUTET.
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5.1.3 Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Dalam

Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Dalam adalah kawasan yang
ditentukan oleh lingkaran dengan radius 4.000 meter dari titik tengah setiap ujung
permukaan utama dan menarik. garis singgung pada kedua lingkaran yang
berdekatan dan kawasan ini tidak termasuk kawasan pendekatan dan lepas landas,
kawasan lepas landas serta kawasan di bawah permukaan transisi.

Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam dapat diketahui batas
batasnya berdasarkan titik koordinat garis lintang dan garis bujur. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut:

Tabel 5.3. Batas-Batas Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Dalam

Ko ara | < 5o afis

No | Titik —F intang intang timur

( O )
1 B.1.1 17950 20268 0 29 22:291 (1101 | 26 51.708
2 Cl1 16009 20924 0 30 24792 (101 | 27 14.810
3 C.lz2 19940 24184 Q 28 13.814 | 101 | 28 56.419
4 C.13 22210 24184 0 26 59.982 | 101 | 28 54.260
5 C.l4 24244 23628 0 25 54357 101 | 28 34.392
6 C.15 26441 20969 0 24 45433 | 101 | 27 06.419
7 | B.1L2R 24710 20708 0 25 41990 | 101 | 26 59.617
8 B.2.1 17950 19552 0 29 22950 | 101 | 26 28.629
9 | B.22L 25080 19475 0 23 31.752 | 101 | 26 19.435
10| C22 28491 19620 0 24 45.088 | 101 | 26 22.783
11| C.23 22580 16000 0 26 21587 |101| 24 31.981
12 | C24 19940 16000 0 28 21587 |101| 24 31.981
13| C21 16009 19260 0 30 26.374 | 101 | 26 21.024

Sumber: Kemenhub No KM 60. Tentang KKOP Bandara SSK 1. 2004

Berdasarkan titik koordinat geografis diatas, sehingga diketahui batas-
batas kawasan di bawah permukaan horizontal dalam yaitu Kecamatan Marpoyan
Damai, Kecamatan Sail, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan

Tampan, dan Kabupaten Pelalawan.
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5.14  Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Luar

Kawasan ini dibatasi oleh lingkaran dengan radius 15.000 meter dari titik
tengah tiap ujung permukaan utama dan menarik garis singgung pada kedua
lingkaran yang berdekatan dan kawasan ini tidak termasuk kawasan pendekatan dan
lepas landas, kawasan lepas landas, dan kawasan di bawah permukaan kerucut.

Kawasan di bawah_permukaan ‘horizontal luar dapat diketahui batas-
batasnya berdasarkan titik koordinat garis lintang dan garis bujur. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut:

Tabel 5.4. Batas-Batas Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Luar

ar Ut o t geografis
No | Titi e A &= Lintang timur
- Ay RGOS O 0 (")

1| D11 14030 21220 0 -l 28.859 | 101 | 27 28.245
2 D.1.2 19940 28184 0 28 11.936 101 | 30 01.031
3 D.1.3 22210 28184 0 28 58.106 101 | 29 58.904
4 | D14 BB 25400 0 25 22417 | 101 | 29 30.785
5 D.1.5 28425 21268 0 23 40.610 101 | 27 14.157
6 | A22R 37210 22548 0 18 53.631 | 101 | 27 42.655
7 | A29.L 37210 22348 0 18 53.859 101 | 27 40.845
8 E.15 37371 22372 0 18 48537 | 101 | 27 41.459
9 El4 29384 33388 0 22 58.6.16 | 101 | 33 44.237
10 E.1.3 22210 35184 0 26 49.544 101 | 34 49.684
11 E.1.2 19940 35184 0 28 03.370 101 | 34 51.791
12 E1l.1 5129 22558 0 36 17.109 101 | 28 17.826
13| D.21 14030 18984 0 23 31.003 101 | 25 13.323
14 | D.24 19940 14000 0 28 23.497 101 | 23 27.364
15| D.2.3 22580 14000 0 26 58.271 101 | 23 24912
16 | D.2.2 22580 14000 0 26 58.271 101 | 23 24912
17 E.2.2 37371 17628 0 18 53.081 101 | 25 08.182
18 | E.2.3 19940 5000 0 28 31.025 | 101 | 18 36.583
19 E2.4 22580 5000 0 27 08.827 101 | 18 34.079
20 E2.1 5129 17628 0 36 21.802 101 | 25 38.5988

Sumber: Kemenhub No KM 60. Tentang KKOP Bandara SSK 1. 2004
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Berdasarkan titik koordinat geografis diatas, sehingga diketahui batas-

batas kawasan di bawah permukaan horizontal luar yaitu Kecamatan Sail,

Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Tampan,

5.15

horizontal
di bawah p
koordinat ga

Tabel 5.5 ber

."
K

‘“._
RN S

No | Titik Lintang timur
01 0 @)
1 C.l1 101 | 27 14.810
2 D.1.1 101 | 27 28.245
3 D.1.2 3 . 101 | 30 01.031
4 D.1.3 22210 28184 0 28 58.106 | 101 | 29 58.904
5 D.14 25175 25400 0 25 22417 | 101 | 29 30.785
6 D.15 28425 21268 0 23 40.610 | 101 | 27 14.157
7 C.15 26441 20969 0 24 45433 | 101 | 27 06.419
8 C.l4 24244 23628 0 25 54,357 | 101 | 28 34.392
9 C.1.3 22210 24184 0 26 59.982 | 101 | 28 54.260
10| Ci12 19940 24184 0 28 13.814 | 101 | 28 56.419
11| C11 16009 20924 0 30 24,792 | 101 | 27 14.810
12 | C.21 16009 19260 0 30 26.374 | 101 | 26 21.024
13| C.24 19940 16000 0 28 21.587 | 101 | 24 31.981
14 | C.23 22580 16000 0 26 21587 | 101 | 24 31.981
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Koordinat Bandar Udara Koordinat ggeografis
No | Titik X Y Lintang utara Lintang timur
(m) (m) 010 ™) 10 ")
15| C22 28491 19620 0 24 45088 | 101 | 26 22.783
16 | D.2.2 28470 28984 0 23 41315 | 101 | 25 59.717
17 | D.2.3 22580 14000 0 26 58.274, | 101 | 23 24.912
18 | D.24 19940 14000 0 28 23.497 | 101 | 23 27.364
19| D21 14030 18984 0 23 31.003 | 101 | 25 13.323
20| C21 16009 19260 0 30 26.374 | 101 | 26 21.024

Sumber: Kemenhub No KM 60. Tentang KKOP:Bandara SSK 11.:2004

Berdasarkan titik koordinat geografis diatas, sehingga diketahui batas-

batas Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam yaitu Kecamatan Sail,
Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Sukajadi,
Kecamatan Tampan, Kecamatan Marpoyan Damai, Kabupaten Kampar, dan
Kabupaten Pelalawan.
516 Kawasan di Bawah Permukaan Transisi
Kawasan ini ditentukan oleh tepi dalam kawasan yang berhimpit dengan
sisi panjang permukaan utama, sisi kawasan pendekatan dan lepas landas serta sisi
kawasan lepas landas. Kawasan ini meluas keluar sampai jarak mendatar 315 meter
dari sisi panjang permukaan utama.

Kawasan di bawah permukaan transisi dapat diketahui batas-batasnya
berdasarkan titik koordinat garis lintang dan garis bujur. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 5.6 berikut:

Tabel 5.6.Batas-Batas Kawasan di Bawah Permukaan Kerucut

Koordinat Bandar Udara koordinat ggeografis
No | Titik X Y lintang utara lintang timur
(m) (m) e 1 0 @) ©) 1 0 ")
1 |All 19940 20334 0 28 17470 | 101 | 26 52.040
2 | B1l1 17950 20268 0 29 22291 | 101 | 26 51.708
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5.2. Penggunaan Lahan Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya

Kecelakaan Kota Pekanbaru

Penggunaan lahan pada Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan

merupakan gambaran dari pengambilan titik sampel yang dilakukan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.3 dan 5.4 Tentang Titik

koordinat uji akurasi pada kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan.
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Uji akurasi Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode koefisien
Kappa. Dalam proses pemetaan klasifikasi / penutupan lahan nilai akurasi yang

dapat diterima yaitu 85% atau 0,85 (Anderson, 1976). Koefisien Kappa didasarkan

=4
Hasil su angar A 0 titik sampel
&

penggunaan I3 : diri dari 50 gkinan bahaya

kecelakaan asan p dan 50 titik nada kawasan kemungkinan

ser’s accuracy,

producer’s a / , ) . asing-masing kelas.
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Tabel 5.7. Matriks Kesalahan (Confusion Matrix)

Permukiman 0

Perkebunan 0 0

Pertanian
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)
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Area Te
o -
Permukiman
Perkebunan =2
10
Pertanian = %X 100 9% =83 %
Komersial = gx 100 % = 100 %

Perkantoran = %X 100 % = 100 %

Landasan Pacu = %X 100 9% = 100 %
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Ser accurasy,

peroleh secara

rikut;
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B. Perhitungan akurasi pembuat (producer’s accurasy) sebagai berikut :

Area Terbuka = %X 100 % = 99 %

Permukiman = 35X 100 % = 100 %

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

(8 9) + (35x 35) + (10 x 10) + (10 x 12) + (33 x 33) + (2 x 2) +
(2 x2) =2.614

2) KA (kappa accurasy) :

[(100x103)—2.614] o .
( [(1032)-2.614] )X 100 % =96 %

Berdasarkan perhitungan Matematis user accurasy, producer’s accurasy,

overall accurasy dan kappa accurasy di dapat hasil akurasi kappa sebesar 96%.
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Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan akurasi lebih besar dari 85%
yang dimana kemungkinan akurasi tersebut terjadi secara kebetulan sebesar nol,

atau tidak terjadi kebetulan. Nilai dari uji akurasi dapat diterima, maka hasil

a langsung,
terdapat angsti i 8 y dilapangan
salah satunya merup are i nan ah, dna 2 titik
pertanian erubahan guna
lahan pada gkinan bahaya
kecelakaan pran, pertanian,

perkebunan, rekreasi, tra i, area terbuka, land pacu dan lain lain.
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5.2.1 Karakteristik Penggunaan Lahan
a. Permukiman
Kondisi eksisting permukiman pada kawasan bahaya kecelakaan sebagian
besar didominasi<oleh bangunan-bangunan.permanen yang berdekatan dengan
daerah pengaman bandara dengan ketinggian bangunan mencapai 2-3 lantai dan
bangunan-bangunan permanen.yang berdekatan.dengan kawasan bandara. Dengan
kondisi demikian dapat mengganggu Kinerja pesawat pada saat pendaratan maupun
lepas landas. Luas kawasan permukiman pada landasan pacu 18 sebesar 5,2 Ha dan
pada landasan pacu 36 sebesar 1,6 Ha. Pertumbuhan pemukiman dalam kawasan
kemungkinan bahaya kecelakaan bisa dikatakan naik karena dengan terus
bertumbuhnya penduduk maka pertumbuhan pemukiman pun tidak bisa di elakkan
Berikut foto kondisi eksisting permukiman pada kawasan bahaya

kecelakaan dapat dilihat pada,gambar 5.7

— - LRy L —
: i

\
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Gambar 5.7 Permukiman pada Kawasan Kemungkinan Bahaya
Kecelakaan
Sumber: Hasil Survey, 2021

b. Komersial

Kawasan komersial memiliki kegiatan berupa perdagangan dan jasa.
Fasilitas perdagangan dan jasa di kawasan bahaya kecelakaan tersebar linier di
sepanjang jalan Jalan Arifin Ahmad dan jalan kartama. Kegiatan Perdagangan yang
terdapat dijalan-tersebut meliputi perdagangan barang kebutuhan sehari-hari, alat
berat, onderdil, toko, warung, pedagang kaki lima dan jenis kegiatan lainnya.
Sedangkan kegiatan jasa yang ada meliputi jasa salon, perbankan, bengkel dan lain-
lain. Luas kawasan perdagangan dan jasa pada landasan pacu 18 sebesar 0,4 Ha dan
pada landasan pacu 36 sebesar4,7 Ha.

Berikut foto kondisi eksisting komersial pada kawasan bahaya kecelakaan

dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 5.9 Perkantoran Kawasan Kemungkinan Bahaya
Kecelakaan
Sumber: Hasil survey, 2021
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d. Transportasi
e Jalan

Jaringan jalan merupakan prasarana terpenting dalam sistem transportasi.

mendukung
pengangkutan.
Dengan adanya ‘- : -L % Jan mudah. Hierarki

jalan yang terdapat di kawasan bahaya kecelakaan : ekunder, arteri, lokal
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Gambar 5.11 Landasan Pacu Pada Sultan Syarif Kasim li
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e. Perkebunan

Perkebunan pada kawasan ini memiliki luas yang sangat dominan.
Penggunaan lahan berupa perkebunan terbagi di beberapa tempat, seperti
berdampingan langsung dengan permukiman serta “aksesibilitas (jalan),
perkebunan dominan di wilayah ini adalah perkebunan sawit dan jati. Luas
perkebunan pada landasan pacu-18 'sebesar 0,3 .Ha dan pada landasan pacu 36
sebesar 0.2 Ha.

Berikut foto kondisi eksisting perkantoran pada kawasan bahaya

kecelakaan dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 5.12 Lahan Perkebunan Pada Kawasan Bahaya Kecelakaan
Sumber: Hasil Survey, 2021

f. Pertanian

Lahan pertanian terdiri dari ladang dan tegalan. Tegalan dan ladang pada
kawasan ini terdiri dari sayur-sayuran seperti cabai, bayam, jagung, ubi jalar, ubi
kayu, bawang merah, jagung dan sebagainya. Pada landasan pacu 18 lahan
pertanian tersebut memiliki luasan sebesar 7,7 Ha dan pada landasan pacu 36
sebesar 1 Ha. Berikut foto kondisi eksisting perkantoran pada kawasan bahaya

kecelakaan dapat dilihat pada gambar berikut
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* ﬁKANB&FQ
g. Area f' CA &

Avrea terbuka pada kawasan bahaya kecelakaan didominasi dengan Semak

Gambar 5.13 Lahar gkinan Bahaya

belukar dan tanah kosg Q@ terbuka pada ka & ill memiliki luas sebesar 5,5
Ha pada landasan pacu 18 dan pad .@- an pacu 36 sebesar 0,8 Ha
Berikut foto kondisi ek-é'isting perkantoran pada kawasan bahaya

kecelakaan dapat dilihat pada gambar berikut.
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L™ Sumbeiri‘ Hasil Survey, 2021

Berdasarkan hasil survey penggunaan lahan di kawasan kemungkinan

F 4

F

bahaya kecelakaan, haké_f 'Itl,las_ penggunaan _!qhad .dépét dilihat pada tabel 5.8

%
-

berikut. A\
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Tabel 5.8. Luas Penggunaan Lahan di Kawasan Kemungkinan Bahaya

Kecelakaan

Luas (Ha)

Penggunaan lahan

Landasan Pacu 18

Landasan Pacu 36

Jumlah

Permukiman

1.6

6.8

=
v’

i
[
&

5.1

1.3

1.9

8.7

6.3

0.1

No Persentase (%)
59
1 Kepemilikan 30 41
Rumah/Lahan Dina 0 0
Jumlah 74 100
lya 0 0
2 Memiliki IMB Tidak 74 100
Jumlah 74 100
R 22
Jumlah 74 100
<1 tahun 0 0
1 — 3 tahun 8 11
4 Lama tinggal 4 —7 tahun 9 12
8 — 11 tahun 19 26
>11 tahun 37 51
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Jumlah 74 100
lya 42 57
5 Keinginan Pindah Tidak 32 43

Jumlah

100

Sumber: Hasil Wawancara, 2021

)
%
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5.3. Kesesuaian Penggunaan Lahan

Terciptanya kawasan keselamatan penerbangan, maka pihak

penyelenggara Bandara harus mengatur suatu Kawasan Keselamatan Operasi

Dalam mengidentifikasi kesesuaian penggunaan lahan pada kawasan
bahaya kecelakaan berpedoman pada keputusan menteri perhubungan, peraturan
menteri perhubungan, undang-undang tentang penerbangan dan jurnal pada
kawasan keselamatan operasi penerbangan. penjelasan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 5.10 sebagai berikut:
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Tabel 5.10. Dasar Kebijakan Pada Kawasan Kemungkinan Bahaya
Kecelakaan

No

Pedoman

Keterangan

Keputusan-Menteri Perhubungan
Nomor 44 tahun 2005 tentang
Pemberlakuan Standar Nasional

Pada kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan
sampai jarak mendatar 1.100 m dari ujung-ujung
permukaan utamathanya digunakan untuk bangunan

yang diperuntukkan bagi keselamatan operali
penerbangan.. dan benda tumbuh yang tidak
membahayakan keselamatan operasi penerbangan

1 (SNI) 03-7112-2005 Mengenai_ ,| dengan batas ketinggian ditentukan oleh kemiringan
Kawasan Keselamatan Operasi’ ' | 2% atau /2,5%, atau 3,33% atau 4% atau 5% (sesuai
Penerbangan Sebagai Standar | klasifikasi landas” pacu) arah ke atas dari keluar

Weajib dimulai dari ujung permukaan utama pada ketinggian
masing-masing ambang landasan sepanjang arah
mendatar 1.100 meter dari permukaan utama melalui
garis tengah landasan.

Dilarang berada di daerah tertentu di bandara,

5 UU PENERBANGAN no:1 membuat ‘halangan (obstacle), dan/atau melakukan

tahun 2009 kegiatan lain di KKOP yang dapat membahayakan,

kecuali memperoleh izin dari otoritas bandara.
Pada kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan
sampai jarak mendatar 1.100 m dari ujung-ujung
Permukaan Utama hanya digunakan untuk bangunan
yang diperuntukkan bagi keselamatan operasi
penerbangan dan benda tumbuh yang tldak
Peraturan Menteri Perhubungan | membahayakan keselamatan operasi penerbangan
3 KM 11 Tahun 2010 Tentang dengan batas ketinggian sebagaimana diatur dalam
Kebandarudaraan Nasional Peraturan ini. Pada kawasan kemungkinan bahaya
kecelakaan tidak diperkenankan mendirikan bangunan
yang dapat. menambah tingkat fatalitas apabila terjadi
kecerakaan pesawat antara lain bangunan SPBU.
pabrik atau gudang kimia berbahaya SUTT dan/atau

SUTET

Setiap aktifitas penggunaan lahan, seperti mendirikan,
Keputusan Menteri Perhubungan | mengubah atau melestarikan bangunan, menanam, dan

4 Km 60 Tahun 2004 memelihara benda tumbuh di dalam Kawasan

Peraturan Menteri Perhubungan | Keselamatan Operasi Penerbangan harus mengacu dan
Km 3 Tahun 2008 memenuhi  batas-batas  ketinggian yang telah
ditetapkan
Annex X1V tentang Aerodrome. | OBSTACLE RESTRICTION AND REMOVAL atau
Dalam Vol.l, Chapter 4 Annex | Pembatasan dan Pemindahan Obstacle, dimana di
5 X1V tersebut adalah tentang dalamnya mengatur tentang Kawasan Keselamatan

“OBSTACLE RESTRICTION
AND REMOVAL*

Operasi Penerbangan (KKOP) mensyaratkan bahwa
Kawasan Udara di sekitar Bandar udara harus bebas
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No Pedoman

Keterangan

dari segala bentuk hambatan yang akan mengganggu
pergerakan pesawat udara dengan menetapkan batasan
ketinggian tertentu terhadap obyek-obyek di sekitar
Bandar Udara. Pada KKOP tidak dibenarkan adanya
bangunan atau‘benda tumbuh, baik yang tetap (fixed),
maupun dapat berpindah.(mobile), yang lebih tinggi
dari batas ketinggian yang ditentukan.

MANNERS, Vol I, No.2

Pada kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan
sampai jarak mendatar 1.100 m dari ujung-ujung
Permukaan utama hanya digunakan untuk bangunan

Analisis Kawasan Kemungkinan

6 Bahaya Kecelakaan Di Sekitar

Bandara Husein Sastranegara
Bandung

penerbangan  dan benda. . tumbuh yang

Peraturan ini

yang diperuntukkan  bagi- keselamatan operasi

membahayakan keselamatan operasi penerbangan
dengan batas ketinggian sebagaimana diatur dalam

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Diperlukan penertiban dan pengendalian terhadap bangunan-bangunan
dan benda tumbuh yang ada pada Kawasan bahaya kecelakaan serta pengendalian
terhadap rencana pembangunan permukiman dan pembangunan infrastruktur
lainnya agar sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
kebandarudaraan dan operasi penerbangan nasional dan internasional, sehingga
pembangunan dikota Pekanbaru sesuai dengan peraturan yang terkait dengan
keselamatan dan keamanan penerbangan agar pemanfaatan lahannya tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap pengembangan perkotaan atau bandar
udara.

Berdasarkan kondisi eksisting, pada kawasan kemungkinan bahaya
kecelakaan sampai jarak mendatar 1.100 meter dari ujung-ujung permukaan utama
terdapat bangunan diluar peruntukan keselamatan operasi penerbangan seperti
bangunan hunian, toko, perkantoran dan kolam renang yang dilarang

peruntukannya menurut peraturan yang telah ditetapkan dan RTRW Kota
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Pekanbaru maka dapat disimpulkan bahwa kawasan bahaya kecelakaan dengan
jarak mendatar 1.100 meter harus bebas dari lahan terbangun dan seharusnya hanya

dijadikan ruang terbuka.

dan pen

ol ) S

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan hasil analisis pada kawasan keselamatan operasi penerbangan,
hampir sebagian dari penggunaan lahan melanggar ketentuan yang sudah

ditetapkan dengan presentase 44% dari keseluruhan penggunaan lahan yang terdiri

dari 22% permu' ‘ ‘ aan lahan tertinggi.
‘ ““\‘ .oa atan operasi

lahan yang

keselamatan

154



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

54. Arahan dan Kebijakan Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Rumusan arahan pengendalian pemanfaatan ruang dilakukan sebagai

upaya untuk menekan pemanfaatan ruang agar sejalan dengan RTRW yang telah

disusun,

terintegrasi
untuk mew
pada Kawasan
Syarif Kasim Il

mengendalikan

Ruang.
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54.1 Bentuk Pengendalian

5.4.1.1 Pemberian Insentif Dan Disinsentif

Dalam PP Nomor 21 Tahun 2021 disebutkan bahwa, dalam pelaksanaan

sejalan dengan Rencana tata ruang dalam hal berpotensi melampaui daya dukung

dan daya tampung lingkungan.
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Tabel 5.12. Pemberian Insentif dan Disinsentif

Insentif Disinsentif
e Pemberian Keringanan | e pengenaan pajak
Pajak e retribusi yang tinggi
Fiskal e Retribusi

Penerimaan negara buk

memberi
atau

ana; dan/atau
ian status

diarahkan untuk mengubah penggunaanlahan sesuai rencana pola ruang. Jika tidak
dilaksanakan maka dapat diberikan sanksi administratif, denda, kenaikan pajak atau
pembongkaran bangunan.

Berikut tabel penerapan insentif dan disinsentif di Kawasan bahaya

kecelakaan:
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Tabel 5.13. Analisis Kebijakan Insentif Di Kawasan Keselamatan
Operasional Penerbangan

Keringanan Pajak Insentif diberikan kepada

Pemilik lahan yang mau

N
[ ]

Imbalan

Pemberian

keringanan

pajak dalam bentuk:

tanah pada lahan yang

PPh (Pajak
Penghasilan)

atas
terhadap
udan  komponen
tertentu  yang

_ﬂ‘;’ oritaskan.  Dengan

J

sesuai dengan
peruntukannya, dengan
cara:

Pembebasan KLB
Pembebasan KDB
Mendapat tanah
dengan harga murah

Hibah bangunan
Penetapan lokasi
tanah yang sesuai
dengan peruntukkan
lahan
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No

Insentif Persyaratan Jenis

e Mendapat studi

kelayakan dan Amdal
e Tarif pemeliharaan
lingkungan
ditanggung
emerintah

hak pembagian
atas  penyertaan
isalnya berupa

1yang dibangun pada
) permukiman

ingkatan dan
eliharaan jalan
jembatan
mbangunan dan
ngelolaan jaringan

Tabel 5 nijaka asan Keselamatan

No

Jenis

Pengenaan Pajak
Yang tinggi berupa:
I [ PPh (Pajak
Penghasilan)

au ngsi kawasan |e BPHTB (Bea
atau lingkungan Perolehan Hak atas
sekitarnya karena Tanah dan
menyimpang dari rencana Bangunan)
peruntukkan tata ruang (e PBB (Pajak Bumi
yang telah ditetapkan dan dan Bangunan)
pemilik bangunan yang |s PPN (Pajak
tidak bersedia mengikuti Pertambahan Nilai)

kewajiban memberi | arahan tata ruang yang |"Ganti tanah
Uang ganti rugi
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3 Kewajiban memberi | dikenakan sanksi yang | Biaya PSU

imbalan telah ditetapkan. Perawatan ruang hijau
4 | pembatasan penyediaan Pembatasan
prasarana dan penyediaan sarana dan

prasarana

aatan ruang
ilakukan oleh

yang

il
d

pidana yang akan disesuaikan de pelanggaran, motif pelanggaran dan
waktu terjadinya pelanggaran
Setiap orang yang melanggar kewajiban dalam pemanfaatan ruang, dikenai
sanksi administratif. Sanksi administratif dapat berupa:
a. peringatan tertulis

b. denda administrasi

c. penghentian sementara kegiatan
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d. penghentian sementara pelayanan umum
e. penutupan lokasi

f. pencabutan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

A )

,
o
5
e
”
(
¢

%
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Kesesuaian penggunaan lahan

pada kawasan bahaya

¢

—>[ Peringatan tertulis ]

—>[ Denda administratif ]

r

»
>

.

Penghentian sementara ]

\ 4

pati Rencana Tata
ang mengakibatkan
setiap orang yang

kawasan yang oleh

‘\\\\\\\\\\‘\““

P

ber:Hasil Analisis, 2021

Penutupan lokasi ]

Pembongkaran ]

engendalian Kesesuaian penggunaan lahan
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Penghentian

sementara kegiatan Penutupan lokasi

Tahap |

P

Memberikan
eringatan tertulis dan
diberikan paling
hanvak 3 (tina) kali.

Tahap V

Pembongkaran
bangunan dan
pemulihan funasi
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ketentuan teknis pemanfaatan ruang. Jika pemilik lahan tidak mengikuti arahan
pemerintah maka akan dilanjutkan dengan tahapan pengenaan sanksi yang

selanjutnya pada tahap kedua.
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b. Tahap Il
Pemilik lahan pada kawasan bahaya kemungkinan kecelakaan diberikan sanksi

berupa penghentian sementara kegiatan. Dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

tian kegiatan
ertiban dengan

tian sementara

ketiga, maka sanksi akan dilanjutkan pada tahap keempat.

c. Tahap Il
Pada tahap 11l diberikan sanksi berupa Penghentian sarana pelayanan umum.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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e Penerbitan surat pemberitahuan penghentian sementara pelayanan umum

dari pemerintah yang berwenang melakukan penertiban pelanggaran

pemanfaatan ruang

a pelayanan

is pelayanan

dilakukan tindakan berupa penutupan lokasi. Penutupan lokasi dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut:
e Penerbitan surat perintah penutupan lokasi dari pemerintah yang

berwenang melakukan penertiban pelanggaran pemanfaatan ruang
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e Apabila pelanggar mengabaikan surat perintah yang disampaikan,
pemerintah yang berwenang menerbitkan surat keputusan pengenaan

sanksi penutupan lokasi kepada pelanggar

melakukan pembongkaran bangunan, pembongkaran bangunan dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut:
e Menerbitkan surat pemberitahuan perintah pembongkaran bangunan dari
pemerintah yang berwenang melakukan penertiban pelanggaran

pemanfaatan ruang.
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e Apabila pelanggar mengabaikan surat pemberitahuan yang disampaikan,
pemerintah yang berwenang melakukan penertiban mengeluarkan surat

keputusan pengenaan sanksi pembongkaran bangunan

ene

Tindake

fungsi r

2 B )N

e Apabila sampai jangka waktu yang ditentukan pelanggar belum
melaksanakan pemulihan fungsi ruang, pemerinth yang bertanggung
jawab melakukan tindakan penertiban dapat melakukan tindakan
paksa untuk melakukan pemulihan fungsi ruang

e Apabila pelanggar pada saat itu dinilai tidak mampu membiayai

kegiatan pemulihan fungsi ruang, pemerintah dapat mengajukan
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penetapan pengadilan agar pemulihan dilakukan oleh pemerintah
atas beban pelanggar di kemudian hari.

Denda administratif
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54.2 Arahan Pengendalian Pemanfaatan Ruang Zona Kawasan
Keselamatan Operasional Penerbangan

Berdasarkan hasil observasi dilapangan yang telah dilakukan terdapat

ujung landa eharu anya ¢ bangunan atau

fasilitas banda a dan benda a ahayakan operasi

penerbang ar j ng dite an '_ 2 kawa emungkinan bahaya

kecelakaan

q Q ‘ ayahnya, yang secara langsung
dipengaruhi oleh penggunaa

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.20 sebagai berikut:
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Keterangan:

Kawasan dengan tingkat kemungkinan bahaya kecelakaan rendah

- Kawasan yang memiliki tingkat kemungkinan bahaya kecelakaan
tinggi
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Berdasarkan dari gambar 5.20 tentang arahan kawasan kemungkinan
bahaya kecelakaan, diketahui bahwa:

a) Zona berwarna kuning adalah kawasan dengan tingkat kemungkinan bahaya

AB W
©)
3
8
S
=

Penerbang

b) Zonabe t kemungkinan

bahaya k as dari segala
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pada kondisi eksisting yang terjadi tetap berada pada pemanfaatan yang tepat
sehingga dapat meminimalisir tingkat konsistensi antara pemanfaatan lahan

eksisting dengan pemanfaatan lahan Rencana Tata Ruang.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. maka diketahui
penggunaan lahan pada kawasan bahaya kemungkinan kecelakaan dengan jarak
1.100 meter hampir sebagian‘besar tidak sesuai‘dengan ketentuan-dan RTRW kota
pekanbaru. Persentase penggunaan lahan yang sesuai dengan ketentuan adalah
sebesar 56% dan penggunaan lahan yang tidak sesuai aturan yang telah ditetapkan
sebesar 44% dari total keseluruhan penggunaan lahan pada kawasan tersebut.

Berdasarkan RTRW Kota pekanbaru, kawasan tersebut merupakan
peruntukan bagi kawasan pengaman bandara. Namun.pertumbuhan penduduk terus
meningkat di sekitar kawasan keselamatan operasional penerbangan terutama pada
kawasan kemungkinan bahaya Kecelakaan.dengan.jarak mendatar 1.100 meter dari
ujung landasan pacu. Tingginya jumlah pertumbuhan penduduk di kawasan ini
disebabkan karena kecenderungan pembangunan rumah hunian oleh pemilik lahan
sehingga hal ini dapat memicu tingginya angka kecelakaan penerbangan pada
kawasan tersebut. Oleh karena“itu dibutuhkan pengendalian pemanfaatan ruang
agar terciptanya keselarasan kondisi eksisting dengan rencana pola ruang kota
pekanbaru.

Arahan pengendalian pemanfaatan ruang di kawasan keselamatan

operasional penerbangan Kota Pekanbaru dilaksanakan dengan pemberian insentif
dan disinsentif serta pemberian sanksi. Insentif diberikan kepada Pemilik lahan

yang mau mengikuti aturan yang sesuai dengan RTRW kota Pekanbaru serta tidak
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terjadi penyimpangan pada fungsi lahan dengan cara mengubah bangunan hunian
yang telah ada menjadi area terbuka atau lahan dengan aktivitas rendah. Insentif
dapat berupa keringanan pajak dalam bentuk PPh, BPHTB, PBB dan PPN,
pemberian subsidi- dengan bentuk Tarif listrik dan air, pemberian kompensasi,
pemberian imbalan, Mendapat hak pembagian ruang atas penyertaan aset misalnya
berupa tanah yang dibangun_pada kawasan permukiman lainnya dan penyediaan
sarana dan prasarana oleh pemerintah daerah. Sedangkan disinsentif diberlakukan
kepada pemilik bangunan dengan fungsi yang merusak keselarasan maupun fungsi
kawasan atau lingkungan sekitarnya karena menyimpang dari rencana peruntukkan
tata ruang yang telah ditetapkan dan pemilik bangunan yang tidak bersedia
mengikuti arahan tata ruang yang telah ditentukan tersebut.. Disinsentif dapat
berupa pengenaan pajak dan atau retribusi yang tinggi, kewajiban memberi
kompensasi, Kewajiban memberi imbalan, pembatasan penyediaan prasarana dan
sarana; dan Pemberian status tertentu.

Pengenaan sanksi dapat berbentuk sanksi administrasi dan sanksi pidana
yang akan disesuaikan dengan bentuk pelanggaran,.motif pelanggaran dan waktu
terjadinya pelanggaran, Setiap. orang wang melanggar kewajiban dalam
pemanfaatan ruang, dikenai sanksi administratif. Sanksi administratif dapat berupa
peringatan tertulis, denda administrasi, penghentian sementara kegiatan,
penghentian sementara pelayanan umum, penutupan lokasi, pencabutan kesesuaian
kegiatan pemanfaatan ruang, pembatalan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang,

pembongkaran bangunan dan pemulihan fungsi ruang.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka beberapa hal yang

lahan yang
terutama p

masyarakat

Daerah ju

disinsentif serta perhitungan land rent sebagai salah satu bentuk insentif dan

disinsentif.
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6.2.2 Masyarakat
Kepada masyarakat diharapkan mengetahui tentang aturan dan kebijakan
pada kondisi lingkungan yang akan ditinggal yang telah ditetapkan pada kawasan
bangan terutama pada
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